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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya yang 
dilakukan petani sawah dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
Kegunaan penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi mengenai 
Strategi kelangsungan hidup dalam masyarakat Kelurahan Wala, 
Berdasarkan hal itu maka dibahas didalam rumusan masalah yang 
meliputi bagaiman upaya yang dilakukan petani sawah dalam 
mempertahankan kelangsungan hidupnya di Kelurahan Wala Kecamatan 
Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, maka peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan dasar 
penelitian yaitu study kasus dan sumber data primer yaitu melalui 
wawancara, observasi dan teknik lain. 
 
Penelitian yang saya gunakan ialah dengan metode kualitatif, 
adapun lokasi penelitian di Kelurahan Wala, Kecamatan Maritengngae, 
Kabupaten Sidenreng Rappang. Penunjukan didasarkan karena pada 
kecamatan ini banyak petani sawah yang cenderung masih mengalami 
kemiskinan. Dalam penelitian ini, desain yang digunakan adalah desain 
studi kasus tentang Strategi Kelangsungan Hidup di Kelurahan Wala, dan 
tipe penelitian yang digunakan yaitu secara deskriktif. 
 
Hasil penelitian ini yang melandasi upaya yang dilakukan petani 
sawah dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya adalah Melakuan 
penghematan, Melakukan pekerjaan lain, dan dengan cara dibantu oleh 













MUHAMMAD HALIDE, NIM E411 07 046, Department of Sociology, the 
Faculty of Social and Political Science University of Hasanuddin, 
thesis entitled "SURVIVAL STRATEGYES OF FIVE FARM FAMILIES 
IN THE VILLAGE WALA MARITENGNGAE DISTRICT SIDENRENG 
RAPPANG REGENCY" and guided by Syaifullah Cangara and Arsyad. 
 
This study aims to determine what efforts were made in the fields of 
farmers to survive. The usefulness of this study are expected as material 
information regarding poverty  Wala Village in society, can be input to the 
relevant agencies. Based on that it is addressed in the formulation of the 
problem which includes how the efforts made in the fields of farmers to 
survive in the Village Wala, Maritengngae District, Sidenreng Rappang 
Regency. To achieve these objectives, the researchers used a qualitative 
approach to the research base case study and primary data source is 
through interview, observation and other techniques. 
 
I use research is a qualitative method, while the study site in the Village 
Wala, District Maritengngae, Rappang Sidenreng regency. The 
designation is based on the district's because many rice farmers are likely 
still experiencing poverty. In this study, the design used is a design case 
study of the Survival Strategies in Sub Wala, and the type of research that 
is used is the deskriktif. 
 
The results of this study that underlies the efforts made rice farmers 
continued survival is melakuan savings, Perform other work, and in a way 
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A. LATAR BELAKANG 
Dipandang dari sudut kekayaan alam dan sumber daya 
manusia, maka secara ekonomis daerah pedesaan indonesia 
merupakan wilayah yang potensial untuk landasan pembangunan 
nasional. Setidak-tidaknya di pedesaan terdapat potensi tenaga 
manusia yang dapat dimanfaatkan sebagai tenaga produktif dalam 
industri kecil dan kerajinan maupun dalam kegiatan industri jasa. 
Dengan pertimbangan bahwa desa-desa di Indonesia masih 
bersifat agraris/pertanian, maka industri yang sudah berkembang di 
pedesaan dan dapat memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat 
adalah jenis industri yang dapat memperoleh hasil-hasil pertanian. 
Kemiskinan merupakan suatu masalah yang timbul akibat 
dari kekurangan dalam diri manusia untuk kelompok sosial yang 
bersumber dari faktor ekonomi, sosial-psikologi dan kebudayaan, 
setiap masyarakat, norma yang bersangkut paut dengan 
kesejahteraan kebendaan, kesehatan, serta penyesuain diri 
individu atau kelompok sosial. Salah satu masalah sosial yang 
timbul dari sumber tersebut di atas adalah problematik kemiskinan. 





tidak sanggup melihat dirinya sesuai dengan taraf hidup kehidupan 
kelompok dan juga tidak mampu memanfaatkan tenaga mental 
fisiknya dalam kelompok. 
Kemiskinan merupakan problematika yang sifatnya 
Multidimensional, karena kemiskinan tidak hanya melibatkan faktor 
ekonomi akan tetapi juga tekait pada aspek sosial, budaya, dan 
struktur (politik). Kemiskinan dalam dimensi ekonomi adalah 
dimensi yang paling jelas dimana dimensi ekonomi ini menjelma 
kedalam kebutuhan dasar manusia yang sifatnya material seperti 
sandang, pangan, papan, perumahan, kesehatan, dan lain-lainya. 
 
Mubyarto (1993) dikutip dalam ( Ali Hanafi, 1997:16 )  
mengemukakan bahwa kemiskinan itu multidimensi, karena 
disebabkan berbagai macam aspek seperti aspek primer berupa 
miskin asset, organisasi sosial politik dan pengetahuan serta 
keterampilan. Aspek sekunder berupa miskin jaringan sosial, 
sumber-sumber kemajuan dan informasi,  dimensi-dimensi 
kemiskinan tersebut termanifestasikan dalam bentuk kekurangan 
gizi, air bersih, perumahan sehat, perawatan kesehatan yang 
kurang baik dan tingkat pendididkan yang rendah. 
Besarnya peranan pertanian di Indonesia memberikan 
motivasi Masyarakat pedesaan untuk memiliki lahan pertanian yang 





dengan berbagai cara untuk memenuhi lahan pertanian baik yang 
ada di wilayah tempat tinggalnya ataupun diluar desanya. Dengan 
demikian lahan pertanian tersebut, mereka akan membiayai 
kebutuhan hidup bagi keluarganya. Mereka hanya bekerja disektor 
pertanian karena disesuaikan dengan latar belakang pendidikan 
yang dimiliki. 
Dalam masyarakat desa yang berdasarkan cocok tanam, 
orang biasanya bekerja keras dalam masa-masa tertentu. Di dalam 
masa yang paling sibuk tenaga keluarga batih atau keluaga luas 
biasanya juga tidak cukup untuk dapat menyelesaikan segala 
pekerjaan di ladang atau di sawah sendiri dalam masa-masa 
serupa itu orang dapat menyewa tenaga tambahan atau dapat 
meminta bantuan tenaga dari sesama warga desanya. 
Sturuktur ekonomi pedesaan akan lebih meningkat atau 
mengalami perubahan, apabila pertumbuhannya akan 
bersandarkan kepada sumber alam yang ada atau pelayanan jasa 
yang dapat diberikan oleh anggota masyarakat desa yang 
bersangkutan. Salah satu yang dihadapi manusia dan aplikasi 
permasalahannya dapat melibatkan keseluruhan aspek kehidupan 
manusia. 
Dilihat dari konsep kemiskinan sangat berkaitan dengan 
sumber daya manusia, dimana kemiskinan itu muncul karena 





daya manusia mengandung upaya menghapuskan kemiskinan, 
oleh karena itu di dalam pengembangan sumber daya manusia 
salah satu program yang harus dilakukan adalah mengurangi 
kemiskinan indikatornya adalah pendidikan, keterampilan, dan 
pekerjaan. 
Menurut Muchtar (perdagangan berbasis kelembagaan) 
bahwa kemiskinan bagi negara ketiga merupakan „momok‟ yang 
merupakan persoalan sosial terbesar dalam masyarakat, hampir 
semua negara berkembang 30% penduduk menikmati hasil 
pembangunan, sisanya mayoritas penduduk hidup di bawah garis 
kemiskinan. 
Kemiskinan merupakan masalah sosial yang senantiasa 
hadir di tengah masyarakat berkemban. Dalam konteks masyarakat 
Indonesia masalah kemiskinan juga merupakan sebuah masalah 
sosial yang senantiasa relevan untuk dikaji secara terus-menerus. 
Ketidakmerataan merupakan kenyataan dalam kehidupan 
masyarakat terjadi karena adanya ketidakmerataan struktur dan 
karena faktor budaya. Yang pertama ditandai dengan penyediaan 
kesempatan berusaha yang lebih luas kepada anggota masyarakat, 
yang kedua ditangani dengan membangkitkan semangat 
kemandirian dan kewiraswastaan. Sejalan dengan pembangunan 
ekonomi timbul peran-peranan yang baru dalam masyarakat. 





terjadi perubahan sosial yang sangat pesat. ketika kesempatan 
kerja luar pertanian meresap dan terbuka sebagai sumber ekonomi 
baru di pedesaan. 
Meningkatnya kegiatan di luar sektor pertanian menjadi jelas 
dengan adanya kenaikan angkatan kerja yang terserap selama 
dasawarsa terakhir di sektor pertanian sebesar 21,6%, sektor 
industri sebesar 22,9%, dan sektor jasa sebesar 54,4%, dimana 
sektor jasa memegang angka pertumbuhan yang tinggi. 
Masalah ketenagakerjaan di pedesaan sering menemui 
kesulitan karena kerumitannya. Pekerja di pedesaan umumnya 
melakukan jenis pekerjaan lebih dari satu sehingga tidak dapat 
dipisahkan secara tegas, sebagai contoh seseorang yang bekerja 
sebagai petani, juga bekerja sebagai tukang, kuli bangunan, dan 
pedagang. 
Seperti yang dikemukakan Bannet dalam ( Ira arini, 2006: 
13-14 ) bahwa teori kelangsungan hidup rumah tangga ( household 
survivallife ) strategi rumah tangga itu pola-pola yang dibentuk oleh 
berbagai usaha yang digunakan oleh manusia untuk memenuhi 
syarat minimal yang dibutuhkannya dan untuk memecahkan 
masalah yang mereka hadapi. Menurut teori ini dalam masyarakat 
pedesaan yang mengalami transisi dan golongan di kota mereka 
akan memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia bila kondisi 





memanfaatkan tenaga kerja keluarga, anak-anak diikut sertakan 
menopang kegiatan ekonomi. 
  
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka penulis 
menguraikan rumusan masalah  sebagai berikut:  
Bagaiman upaya yang dilakukan petani sawah dalam 
mempertahankan kelangsungan hidupnya Di Kel. Wala Kec. 
Maritengngae Kab. Sidenreng Rappang? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penelitian 
ini bertujuan: 
Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan petani sawah dalam 
mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
  
D. MANFAAT PENELITIAN 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan informasi mengenai kemiskinan yang terjadi 
dalam masyarakat kelurahan Wala Kecamatan Maritengngae 
Kabupaten Sidenreng Rappang 





agar masalah kemiskinan tidak hanya sekedar wacana, 
melainkan realitas yang menunjang pembangunan 
3. Sabagai bahan referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
dan pihak-pihak yang membutuhkan untuk mengetahui lebih 












































Manusia adalah mahluk yang paling kreatif di dunia. Inilah 
manusia yang diberi dalam dirinya akal oleh sang Pencipta untuk 
senantiasa bergerak dan berusaha dengan menggunakan karunia 
yang sang pencipta berikan demi kelangsungan hidupnya. Wujud 
implementasi dari akal dan karunia itu akan digunakan sebagai 
strategi kelangsungan hidup agar dapat memenuhi setiap 
kebutuhannya di dunia. Terlepas dari hal itu sejarah perjalanan 
manusia hingga hadir tumbuh dan berkembang tidak lepas dari 
cara mereka untuk berfikir agar mereka tetap survive dan dikatakan 
manusia itu ada. 
Manusia sebagai mahluk yang berfikir juga sebagai mahluk 
sosial yang memiliki rasa, cipta dan karsa. Rasa yakni dalam hati 
atau batin manusia mengalami keadaan senang, tentram, sedih, 
pilu, kecewa dan marah. Cipta berarti kesanggupan batin 
mengadakan sesuatu hal sedangkan karsa adalah berkehendak, 
kemauan, keinginan, atau harapan-harapan yang kokoh 
(Sumarnonugroho: 1991). 
Pemikiran manusia sebagai mahluk sosial sudah lama ada. 
Pemikiran tersebut lahir dari salah satu filsuf Yunani, Aristoteles 





man is by nature a political animal”). Dengan demikian, bahwa 
manusia sebagai mahluk sosial yang senan tiasa memiliki dinamika 
yang terus berkembang. Hanya bagaimanakah dinamika manusia 
terus berkembang? Untuk menjelaskan pertanyaan tersebut, ada 
satu hal yang tidak boleh dipisahkan, bahwa manusia juga mahluk 
yang punya keterbatasan. Dengan keterbatasan itu, manusia saling 
membutuhkan sesamanya untuk mengisi, melengkapi dan 
menyempurnakan keterbatasan tersebut. 
Manusia pada dasarnya senantiasa ingin kebutuhan 
terpenuhi. Cara pemenuhan kebutuhan tidak lepas dengan 
berbagai norma yang berlaku dalam masyarakat. Norma-norma 
tersebut untuk menghindari pertentangan dan ketegangan antar 
individu dan individu, individu dan kelompok maupun kelompok 
dengan kelompok (Sumarnonugroho, 1991)              
 
A. Tinjauan Tentang Strategi Kelangsungan Hidup 
  Satu ungkapan seorang Nietzsche sebagai seorang filsuf 
dalam memaknai kehidupan: 
 “Untuk pertama kalinya aku merasa bahwa kehendak untuk 
hidup (will to life), yang terbesar dan terkuat tidak terdapat dalam 
perjuangan untuk tetap berada (exist), melainkan dalam suatu 
kehendak untuk berkuasa (will to power), suatu kehendak untuk 
berperang dan mendominasi”. (Nietzsche dalam Fatta Hindi, 2006 ) 
 
 Manusia adalah merupakan aktor yang kreatif dari realitas 





paksaan faktor sosial. Artinya tindakan manusia tidak sepenuhnya 
ditentukan oleh norma-norma, kebiasaan-kebiasaan, nilai-nilai dan 
sebagainya yang kesemuanya tercakup dalam fakta sosial. 
 Berapa asumsi fundamental teori aksi dikemukakan oleh 
Hinkle (George Ritzer, 2004) sebagai berikut: 
1. Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai 
subjek dan dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai objek. 
2. Sebagai subjek, manusia bertindak atau berperilaku untuk 
mencapai tujuan-tujuan tertentu. Jadi tindakan manusia bukan 
tanpa tujuan. 
3. Dalam bertindak, manusia-manusia menggunakan cara, teknik, 
prosedur, metode serta perangkat yang diperkirakan cocok 
untuk mencapai tujuan tersebut. 
4. Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi 
yang tidak dapat diubah dengan sendirinya. 
5. Manusia memilih, menilai dan mengevaluasi terhadap tindakan-
tindakan yang akan, sedang dan yang telah dilakukan. 
6. Ukuran-ukuran atau aturan-aturan dan prisip-prinsip moral 
diharapkan timbul pada saat pengambilan keputusan. 
7. Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemakaian 
teknik penemuan yang bersifat subyektif seperti metode 
verstehen, imajinasi, sympatytic reconstruction atau seakan-





Premis tersebut bukan hal baru dalam teori aksi Hinkle, jauh 
sebelumnya premis tersebut telah dikemukakan oleh Sosiologi 
Yunani klasik, yaitu Santo Thomas Aquinos di abad ke-18. 
Demikian halnya dengan strategi kelangsungan hidup, sebagai 
subjek, manusia bertindak untuk mencapai tujuan tertentu. (Fatta 
Hindi, 2006). 
Kelangsungan hidup sebagai upaya dalam memenuhi 
kebutuhan dasar mereka tidak lepas dari aspek jasmani dan 
rohani. Pertumbuhan atau pemeliharaan, membutuhkan makanan, 
tempat tinggal, air, udara, pemeliharaan kesehatan dan istirahat 
yang cukup. 
Beberapa hal yang paling diinginkan manusia (Dale 
Carnegie, 1996) adalah: 
1. Kesehatan dan pemeliharaan hidup 
2. Makanan 
3. Tidur 
4. Uang atau benda-benda yang dapat dibeli dengan uang 
5. Kehidupan di alam baka 
6. Kepuasan seksual 
7. Kesejahteraan anak-anak 
8. Kebanggaan sebagai orang penting 
Pandangan Elizabeth Nicholas lain lagi. Elizabeth (Irvan Arif, 





empat kebutuhan, yakni: kebutuhan kasih sayang, kebutuhan akan 
merasa aman, kebutuhan untuk mencapai sesuatu dan kebutuhan 
agar diterima dalam kelompok. Sedangkan pandangan Laird&Laird 
(T. Sumarnonugroho, 1991) kebutuhan manusia terbagi menjadi 
lima yaitu: 
1. Kebutuhan untuk hidup 
2. Kebutuhan merasa aman 
3. Kebutuhan untuk bertingkah laku sosial 
4. Kebutuhan untuk dihargai 
5. Melakukan pekerjaan yang disenangi 
Dalam kebutuhan manusia yang telah lazim didengar adalah 
dari teori Abraham Maslow  bahwa: 
 “ketika manusia sudah mengatasi semua kebutuhan 
dasarnya untuk bertahan hidup, maka ia pun dimungkinkan untuk 
mengejar pencarian lebih tinggi : aktualisasi diri pengetahuan 
tentang dirinya sendiri di level yang lebih dalam”. (Maslow dalam 
Fatta Hindi, 2006) 
 
 Dalam usaha pengertian dan memahami makna kebutuhan 
manusia. Maslow mengemukakan mengenai kebutuhan manusia 
dengan membagi tingkat kebutuhan sebagai berikut. 
1. Biologis yaitu kebutuhan badani misalnya kebutuhan akan 
sandang, pangan, dan papan yang merupakan kebutuhan 





2. Rasa aman (safe/secure), kebutuhan untuk merasa terbebas 
dari kekhawatiran akan bahaya yang bersifat fisisk dan 
berkurangnya kepastian akan kebutuhan biologis. 
3. Hubungan sosial (social affilation), yaitu kebutuhan untuk 
mengadakan hubungan dengan manusia akan kelompok 
sekeliling secara baik. 
4. Pengakuan (esteem / recognition), adalah kebutuhan akan 
merasa mempunyai nilai, rasa, berguna, rasa dihargai, 
diakui oleh suatu kelompok atau seseorang. 
5. Pengembangan kemampuan / bakat (self actulization), yaitu 
kebutuhan untuk dapat mengembangkan kemampuan 
menjadi lebih baik, dimana tingkat-tingkat kepuasannya 
terutama dirasakan atau usaha-usaha peningkatan dalam 
dirinya. 
 Dari tingkat kebutuhan manusia yang dikemukakan Maslow 
tersebut, dapat dikelompokan menjadi 3 kategori dasar: kebutuhan 
untuk keberadaannya, kebutuhan untuk berhubungan dengan 
orang lain dan untuk pengembangan dirinya. 
 Secara harfiah dalam kamus lengkap Indonesia, strategi 
diartikan sebagai cara siasat perang (M.B Ali dan T.Deli, 1997). 
Dalam terjemahan bebas, strategi diartiakan sebagai tatik atau cara 
perhitungan dari rankaian kebijaksanaan dengan pelaksanaan 





segala sumber daya yang ada untuk digunakan sebaik mungkin 
agar tetap bertahan hidup. Dilihat dari masyarakat miskin selain 
bertahan hidup dengan mengolah sawah sendiri atau dengan 
mengolah sawah milik orang lain, masyarakat miskin menerapkan 
strategi kelangsungan hidup dengan melakukan pekerjaan lain. 
 Strategi yang diterapkan masyarakat miskin tidak lepas dari 
masalah kebutuhan hidup atau berkisar tentang masalah perut: 
 “Dalam tesis Karl Marx menulis bahwa “soal kedamaian 
dunia itu terletak pada masalah perut. Setiap perut manusia 
kenyang dan senang, maka dunia dengan sendirinya akan damai”. 
(Suara Hidayatullah, 2007). 
 
 Jika menunggu kedamaian sampai perut manusia kenyang, 
suatu hal yang mustahil untuk diwujudkan. Perut manusia tidak 
akan kenyang sekalipun seluruh harta di dunia dihabiskan. Tesis 
Marx menjadi sebuah renungan bahwa kelangsungan hidup 
berkisar pada masalah perut atau pemenuhan kebutuhan hidup. 
Kebutuhan manusia yang tidak terbatas dengan memenfaatkan 
kebutuhan ekonomi yang serba terbatas akan memaksa manusia 
untuk melakukan strategi untuk bertahan hidup (life survive). 
 Kemiskinan dalam kehidupan manusia pada belahan 
duniapun senantiasa tidak terlepas dari kebutuhan hidup dan 
strategi bertahan hidup, baik masyarakat perkotaan maupun 
masyarakat yang tinggal dipedesaan. Masyarakat akan bereaksi 
dengan rangsangan-rangsangan ekonomi untuk memenuhi 





metode, dan pengalaman manusia merupakan salah satu usaha 
demi kelangsungan hidup. 
 “Menurut Partini dkk (1988) strategi sering dilakukan untuk 
menyisati kekurangan dalam memenuhi kebutuhan hidup, terutama 
dalam keadaan mendesak atau mendadak. Strategi dengan 
melakukan pinjaman, menjual barang-barang simpanan seperti 
perhiasan, menggadaikan barang, dengan usaha lembur. Starategi 
ini sering dilakukan untuk kebutuhan mendadak seperti dalam 
keadaan sakit, membayar sewa rumah, kekurangan dalam 
kebutuhan hidup sehari-hari dan lain-lain”. (Juwanita,2004:29). 
 
 Pemenuhan kebutuhan hidup tidak akan lepas bagaimana 
stategi yang diterapakan dalam memenuhi kebutuhan hidup. 
Sehubungan dengan ini, George Corner mengemukakan bahwa: 
 “Strategi-strategi kelangsungan hidup berputar sekitar akses 
sumber daya dan pekerjaan. Dalam perebutan ini kelompok-
kelompok miskin bersaing; bukan hanya dengan yang kaya, akan 
tetapi diantara mereka sendiri”. (Coner dalam DC Contes dan 
Sharir, 1980: 87) 
 
 Segala usaha, daya dan potensi yang dimiliki oleh setiap 
oarang, tentunya bersaing dalam memenuhi kebutuhan hidup agar 
tetap survive. Strategi kelangsungan hidup yang digunakanpun 
berbeda sesuai dengan daya dan juga kesempatan yang diperoleh 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dapat dikatakan bahwa 
faktor lingkungan juga berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 
manusia. Oleh karena itu untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-
hari, selain itu faktor lingkungan tidak dapat dilepaskan. 
Masyarakat harus menggunakan, berpartisipasi, dan 
menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan lingkungan untuk 





 Manusia atau masyarakat menurut Gauldner (Margaret 
Polama, 2004: 412) diartikan bahwa manusia sebagaian 
merupakan pelaku yang bebas dan sebagaian merupakan mahluk 
yang sudah ditentukan. Semua manusia mampu bernalar dan 
melelui itu mereka memahami dirinya dan orang lain. Walaupun 
demikian manusia itu juga berpartisipasi dalam berbagai kondisi-
kondisi lain; mereka digerakkan oleh brbagai kekuatan biologis, 
ekologis, psikologis dan historis yang secara diam-diam 
mengendalikan mereka dalam bentuk hukum-hukum. 
 Pentingnya hubungan sosial diantara sesama manusia 
merupakan syarat terjadinya kegiatan-kegiatan yang berlangsung 
di dalam masyarakat. Dikemukakan Gillin dan Gillin bahwa: 
 “Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya 
aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan-
hubungan sosial yang dinamis, yang menyangkut hubungan-
hubungan antar kelompok atar orang per orang dengan kelompok”. 
(Gilin dan Gilin dalam Andriadi, 2002) 
 
 Keterlekatan dalam hubungan sosial merupakan salah satu 
hal yang tidak bisa terpisahkan. Menurut Granoveter menjelaskan 
bahwa : 
 “Konsep keterlekatan merupakan tindakan ekonomi yang 
isituasikan secara sosial dan melekat dalam jaringan sosial 
personal yag sedang berlangsung diantara para aktor…jadi 
hubungan sosial sebagai suatau rangkaian hubungan yang teratur 
atau hubungan sosial yang sama diantara invidu-individu atau 
kelompok-kelompok”. (Granoveter dalam Damsar, 2002)  
 
 Seorang atau kelompok yang terletak dalam jaringan 





tindakan sosial dan jumlah dari hasil institusional, misalnya apa 
yang terjadi dalam produksi, distribusi dan konsumsi sangat banyak 
dipengaruhi oleh keterlekatan orang dalam hubungan sosial.  
 Dalam Sosiologi, konsumsi dipandang bukan sekedar 
sebagai pemenuhan kebutuhan yang bersifat fisik dan biologis 
manusia akan tetapi terkait pada aspek sosial budaya (Damsar, 
2002). Aspek sosial budaya tidak lepas dari gaya hidup suatu 
masyarakat. Sejalan dengan pemikiran Hans Peter Muller (1989) 
tentang gaya hidup seperti dikutip oleh Damsar bahwa terdapat 
beberapa pendekatan dalam gaya hidup. Diantaranya:  
1. Pendekatan Phisikologi. Pendekatan ini berasumsi bahwa 
tindakan sosial tidak hanya disebabkan oleh teknik, ekonomi, 
dan politik tapi juga dikarenakan nilai. Pendekatan ini melihat 
gaya hidup atas nilai atas nilai dan kebutuhan yang dimiliki. 
2. Pendekatan kulitatif sosial stuktur. Pendekatan ini mengukur 
gaya hidup berdasar konsumsi yang dilakukan seseorang, yang 
dapat diukur sangat berhasil (Visible Sucies), pemeliharaan 
(Maintenance) sedang (High Life) konsumsi rumah tangga 
(Home Life) tidak untuk dijual kembali. 
Strategi dan upaya terus dilakukan untuk tetap bertahan 
hidup, maka setiap orang membutuhkan makanan dan minuman, 
tempat tinggal dan sebagai mahluk sosial, setiap orang senantiasa 





kebutuhan sandang, pangan, papan manusia mutlak melekukan 
usaha usaha dan strategi guna memenuhi kebutuhannya. 
Walaupun demikian keluarga miskin masih mempunyai 
kemampuan untuk survive dalam berbagai kondisi. Mereka telah 
mempunyai strategi yang handal dalam menghadapi goncanagan, 
walaupun di satu sisi strategi yang dibangun berdampak hal yang 
lain misalnya anak yang tidak mampu disekolahkan atau 
berdampak pada keterlantaran anak. 
Strategi kelangsungan hidup sangat identik dengan 
kelompok masyarakat miskin. Keadaan miskin ini merupakan 
bentuk dari ketidakmampuan individu atau rumah tangga maupun 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan minimum mereka. Secara 
konsepsi kemiskinan merupakan bentuk dari keadaan serba 
kekurangan dalam memenuhi kebutuhan utama seperti pangan, 
sandang, papan, pendidikan, serta pekerjaan maupun akses untuk 
mendapatkan sumber daya.  
 
Strategi kelangsungan hidup bagi masyarakat miskin dapat 
diartikan dalam kemampuan menghadapi permasalahan (gunawan 
dan Sugianto, 2000). Kemampuan menghadapi permasalahan 
tresebut dapat dilihat bahwa upaya yang mereka lakukan untuk 






B. Tinjauan Tentang Kemiskinan 
Kemiskinan merupakan masalah sosial yang senantiasa 
hadir ditengah masyarakat khususnya di negara-negara 
berkembang dalam konteks masyarakat Indonesia, masalah 
kemiskinan juga merupakan masalah sosial yang senantiasa 
relevan untuk terus dikaji. Kemiskinan adalah situasi serba 
kekurangan yang terjadi bukan karena dikehendaki miskin, 
melainkan karena tidak dapat dihindari dengan kekuatan yang ada 
pada-Nya. Kemiskinan antara lain oleh sikap dan tingkah laku yang 
menerima keadaan yang seakan-akan tidak dapat diubah, yang 
tercermin dari dalam lemahnya kemauan untuk maju, rendahnya 
kualitas sumber daya manusia, lemahnya nilai tukar hasil produksi, 
rendahnya pendapatan, dan terbatasnya kesempatan berpartisipasi 
dalam pembangunan (Anonim 1994). 
Masyarakat miskin adalah mereka yang serba kurang 
mampu dan terbelit di dalam lingkaran ketidak berdayaan, 
rendahnya pendapatan mengakibatkan rendahnya pendidikan dan 
kesehatan, sehingga mempengaruhi produktifitas. Masyarakat 
miskin umumnya lemah dalam kemampuan berusaha dan terbatas 
aksesnya pada kegiatan ekonomi sehingga semakin tertinggal jauh 





Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata miskin diartikan 
sebagai tidak berharta benda, serta kekurangan (berpenghasilan 
rendah).  
“Menurut suparlan bahwa kemiskinan adalah suatu standar 
hidup yang rendah yaitu: adanya suatu tingkat kekurangan materi 
pada sejumlah atau segolongan orang yang dibandingkan dengan 
standar kehidupan yang umum berlaku dalam masyarakat 
bersangkutan. Standar hidup yang rendah ini secara langsung 
nampak mempengaruhi terhadap tingkat kesehatan, kehidupan 
moral, dan rasa harga diri dari mereka yang tergolong miskin” 
(Juwanita,2004;13). 
 
 Suparlan mendefenisikan penduduk miskin antara lain : 
1. Konsep kemiskinan terkait dengan kemampuan seseorang/ 
rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan dasar baik untuk 
makanan maupun non makanan. 
2. Seseorang/rumah tangga dikatakan miskin bila kehidupannya 
dalam kondisi serba kekurangan, sehingga tidak mampu 
memenuhi kebutuhan dasarnya. 
3. Batas kebutuhan dasar minimal dinyatakan melalui ukuran garis 
kemiskinan yang disertakan dengan jumlah rupiah yang 
dibutuhkan. 
Secara ekonomi kemiskinan dapat diartikan sebagai 
kekurangan sumber daya yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Jika diartikan dengan 
pendapatan dan kebutuhan dasar maka kemiskinan dapat diukur 
secara langsung, yaitu ketika pendapatan masyarakat tidak dapat 





dikatakan miskin. Dalam hal ini kemiskinan ditentukan oleh 
keadaan tidak tercapainya kebutuhan dasar sesuai dengan 
kebutuhan saat ini.  
Selain itu oleh Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional (BKKBN) digunakan indikator untuk keluarga 
sejahtera yaitu: 
1. Pada umumnya anggota keluarga makan 2 kali sehari. 
2. Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda yakni untuk di 
rumah, tempat pekerjaan, tempat belajar (sekolah), dan 
bepergian. 
3. Rumah yang ditempati mempunyai atap, lantai dan dinding 
yang baik. 
4. Bila ada keluarga yang sakit di bawa ke sarana kesehatan. 
5. Bila pasangan usia subur ingin berkeluarga berencana (KB) 
pergi ke sarana pelayanan kontrasepsi. 
6. Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah. Dan 
apabila indikator tersebut di atas tidak dipenuhi oleh sebuah 
keluarga. Maka oleh BKKBN dikatakan keluarga pra sejahtera 
(pedoman pendataan BKKBN).  
Sejalan dengan Emil salim (Sumrah, 2008: 28) bahwa orang 
miskin memiliki 5 ciri-ciri yakni meliputi antara lain : 
1. Mereka yang hidup di bawah garis kemiskinan pada umumnya 





cukup, modal ataupun keterampilan, faktor produksi yang 
dimiliki umumnya sedikit sehingga kemampuan untuk 
memperoleh pendapatan menjadi sangat terbatas. 
2. Mereka pada umumnya tidak mempunyai kemungkinan untuk 
memperoleh asset produksi dengan kekuatan sendiri, 
pendapatan yang diperolehnya tidak cukup untuk memperoleh 
tanah garapan ataupun modal usaha. 
3. Tingkat pendidikan pada umumnya rendah. Tidak sampai tamat 
sekolah dasar waktu mereka umumnya habis tersisa untuk 
mencari nafkah sehingga tidak ada lagi waktu untuk belajar, 
demikian pun para anak-anak mereka tidak dapat 
menyelesaikan sekolahnya oleh karena mereka harus 
membantu orang tuanya mencari tambahan penghasilan. 
4. Banyak diantara mereka tidak mempunyai tanah. Kalaupun ada 
hanya relatif kecil, pada umumnya mereka menjadi buruh tani 
atau pekerja kasar di luar pertanian, karena pertanian bekerja 
atas dasar musiman, maka kesinambungan kerja menjadi 
kurang terjamin. 
5. Banyak diantara mereka yang hidup di kota masih berusia 
muda dan tidak mempunyai keterampilan atau pendidikan, 






 Pembangunan di wilayah pedesaan bermaksud untuk 
meningkatkan kesejahteraan penduduk wilayah pedesaan yang 
menitik beratkan pada pembangunan pertanian yang dilakukan 
oleh berbagai departemen. Misalnya departemen transmigrasi yang 
dibantu oleh departemen lain membentuk wilayah pedesaan baru, 
yaitu wilayah transmigrasi.  
 Departemen pertanian menyelenggarakan wilayah 
pedesaan baru dengan pembentuk Pertanian Inti Rakyat (PIR). 
Departemen dalam negeri mempunyai direktoral jendral yang 
khusus melaksanakan pembangunan di desa yang telah ada, dan 
menyelenggarakan pemukiman kembali. Bank dunia menerangkan 
bahwa pembangunan desa sebagai suatu strategi untuk 
memajukan kehidupan sosial dan kehidupan ekonomi bagi 
kelompok tertentu, yaitu penduduk yang miskin di pedesaan. 
  “Dalam tulisan tentang kemiskinan: gejala dan akar poli 
diuraikan secara mendalam tentang apa dan bagaimana cara 
mengatasi masalah kemiskinan, yang pertama-tama 
menampakkan dirinya sendiri melalui gejala-gejala yang belum 
kelihatan dan terukur, seperti rendahnya pendapatan perkapita, 
tabungan, modal, produktifitas, tingkat kematian balita dan 
penduduk”. (Jefris, 2000) 
 
 Survey sosial ekonomi nasional (SUSENAS) 1993, 
memberikan gambaran bahwa pendapatan keluarga dalam jumlah 
real rupiah dapat diukur dengan menggunakan skala dari standar 
SUSENAS tersebut misalnya dengan asumsi jumlah anggota 





suami dan istri dengan menggunakan tolak ukur kemiskinan di 
daerah pedesaan secara nasional Rp18.244 perkapita perbulan, 
maka dapat dilakukan penggolongan pendapatan rumah tangga 
rendah, sedang, dan tinggi di daerah pedesaan. 
 Tiga jenis indikator kemiskinan yang digunakan oleh BPS 
adalah kemiskinan absolut termasuk timbulnya kemiskinan. Indeks 
iuran kemiskinan dan indeks kesulitan kemiskinan. kemiskinan 
absolut mengukur jumlah dari penduduk miskin. Sedangkan 
timbulnya kemiskinan atau rasio menghitung kepala ditunjukan 
sebagai persentase kemiskinan pada total penduduk. Jurang 
kemiskinan di pihak lain. Mengukur rata-rata iuran pemisah antara 
pendapatan kaum miskin dengan garis kemiskinan, sedangkan 
indeks kesulitan adalah jurang kemiskinan yang sensitif di 
distribusikan. 
 Kemiskinan absolut adalah kondisi di bawah pendapatan 
yang menjamin kebutuhan dasar pangan pakaian dan 
perlindungan. Pengukuran kemiskinan absolut yang baik 
merupakan pengukuran yang dapat benar-benar mewakili tingkat 
kemiskinan itu sendiri, tambahan pula dari pandangan kebijakan 
pengukuran kemiskinan harus berpihak kepada yang benar-benar 
miskin. 
Arti kemiskinan manusia secara umum adalah “kurangnya 





an” (kemampuan membaca;literaci) serta tingkat kesehatan dan 
gizi”. Selain itu diartikan pula sebagai kurangnya pendapatan 
sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan konsumsi minimum. 
Definisi atau pengertian kemiskinan perlu pula dibedakan antara 
Kemiskinan Absolut (Absolute Poverty), dan Kemiskinan Relatif 
(Relative Poverty) maupun Kemiskinan Struktural (Struktural 
Poverty). 
Dalam blog; Julissar An-naf, ia mengatakan bahwa 
kemiskinan di Indonesia meliputi kemiskinan yang bersifat relatif 
(Relative Poverty) dan yang bersifat absolut (Absolute Poverty). 
Kemiskinan Absolut diindikasikan dengan suatu tingkat kemiskinan 
yang di bawah itu kebutuhan minimum tidak dapat dipenuhi untuk 
bertahan hidup. Sedangkan Kemiskinan Relatif adalah suatu 
tingkat kemiskinan dalam hubungannya dengan suatu rasio, dan 
Garis Kemiskinan Absolut atau proporsi distribusi pendapatan 
(kesejahteraan) yang timpang (tidak merata). 
 
Kedua bentuk Kemiskinan Absolut dan Kemiskinan Relatif 
perlu penanganan yang spesifik dalam proses pengetasannya. 
Pengentasan Kemiskinan Absolut ditempuh dengan penedekatan- 
pendekatan yang bersifat rehabilitasi sosial (social rehabilitation, 
emergency, cash programme) dan pemberdayaan ekonomi 





Relatif ditempuh dengan usaha-usaha memperbaiki distribusi 
pendapatan masyarakat (income distribution). 
Upaya-upaya pengentasan kemiskinan di Indonesia masih 
berfokus pada pengentasan Kemiskinan Absolut, misalnya 
Program Gerakan Terpadu Pengentasan Kemiskinan (Gerdu 
Taskin) dan Jaringan Pengaman Sosial (JPS). Dalam prakteknya 
pendekatan rehabilitasi dan pemberdayaan yang terakhir di atas 
banyak menghadapi kendala, baik kendala pendanaan, teknis 
maupun non-teknis. 
Sayogyo dalam Sumardi & Evers (1994 : 21) misalnya, 
memberi batasan, seseorang disebut miskin bila pendapatannya 
setara atau kurang dari 320 kg beras per tahun per orang untuk di 
pedesaan dan 480 kg beras per tahun per orang untuk di 
perkotaan. Papanek (Ibid) menggunakan ukuran kalori. Kalori yang 
dibutuhkan seseorang untuk hidup per hari adalah 1.821 kalori atau 
setara dengan sekitar 0,88 kg beras bila dikaitkan dengan dengan 
ukuran yang digunakan Sayogyo. Apa yang dikemukakan di atas 
baru merupakan kebutuhan makanan, belum termasuk kebutuhan 
lain-lain seperti sandang, pemukiman, pendidikan, dan lain-lain. 
Cara yang lebih akurat untuk menetapkan garis kemiskinan adalah 
dengan menghitung Kebutuhan Hidup Minimal (KHM) tiap rumah 
tangga.  
“Kebutuhan hidup dalam hal ini adalah kebutuhan pokok 





kesehatan, pendidikan, transportasi, dan partisipasi masyarakat. 
Ukuran ini akan berbeda-beda dari satu tempat ke tempat lainnya 
serta sesuai jenis-jenis kebutuhan pokoknya”. (Sumardi & Evers: 
VI, 22). 
 
Versi lain dalam mendefinisikan Kemiskinan Absolute 
adalah: “tingkat pendapatan minimum yang cukup untuk memenuhi 
Kebutuhan Fisik Minimum (KFM) terhadap makanan, pakaian dan 
perumahan untuk menjamin kelangsungan hidup”. Angka KFM ini 
berbeda-beda dari satu negara ke negara lainnya, bahkan dari satu 
daerah ke daerah lainnya serta bisa berubah-ubah dari waktu ke 
waktu. PBB pernah menetapkan “Garis Kemiskinan Internasional” 
sebesar US $ 125,- per orang per tahun atas dasar harga konstan 
tahun 1980. Itu berarti seseorang yang konsumsinya kurang dari 
US $ 125,- per tahun dapat digolongkan berada di bawah Garis 
Kemiskinan atau berada dalam Kemiskinan Absolut 
(Todaro,1995:31-32). 
 Secara sederhana Kemiskinan Relatif dapat dilihat dengan 
memperbandingkan proporsi atau persentase penduduk yang 
berada di bawah Garis Kemiskinan Absolut dengan jumlah 
penduduk keseluruhan. Untuk lebih memperoleh gambaran yang 
sesungguhnya tentang tingkat kemiskinan relatif atau pemerataan 
kesejahteraan ekonomi perlu diketahui distribusi pendapatan. 
 Menurut Hady prayitno (1987) bahwa kemiskinan relatif 
dinyatakan dalam beberapa persen dari pendapatan nasional yang 





pendapatan tertentu dibandingkan dengan porsi pendapatan 
nasional diterima oleh kelompok penduduk dengan kelas 
pendapatan lainnya. 
 Dari uraian di atas jelas terlihat bahwa usaha dalam 
pemenuhan kebutuhan dasar yang sebaik-baiknya bagi keluarga 
dan masyarakat akan tercipta melalui suatu tata kehidupan dan 
kehidupan sosial, materi maupun spiritual yang diikuti oleh rasa 
keselamatan, kesusilaan, ketentraman lahir batin yang tak lain 
menjelaskan hubungan yang erat dengan aspek sosial ekonomi 
masyarakat, yang merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan mereka selaras dengan 
kepentingannya, antara lain meliputi peningkatan pendapatan 
rumah tangga, pengetahuan, atau memberikan kontribusi terhadap 
pemecahan masalah-masalah sosial dengan peningkatan kualitas 
hidup individu, kelompok dan masyarakat. 
 Pendekatan kebutuhan dasar merupakan suatu acuan 
dalam pembangunan alternative. Friedmen (1992) dalam Suyanto 
Bagong (1996: 8) mendefenisikan kebutuhan dasar manusia yang 
meliputi : 
1. Terpenuhinya kebutuhan minimum rumah tangga bagi 





2. Tersedianya pelayanan dasar untuk konsumsi bersama kolektif 
dalam komunitas seperti: air bersih, penerangan, transportasi, 
fasilitas kesehatan dan fasilitas pendidikan. 
3. Kesempatan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang 
terkait dengan diri mereka sendiri. 
4. Kepuasan atas tingkat kebutuhan dasar yang mutlak dalam 
kerangka hak asasi manusia secara lebih luas. 
5. Adanya kesempatan kerja sebagai suatu cara dan tujuan dalam 
suatu strategi kebutuhan dasar. 
 Fenomena kemiskinan bukan hanya terbatas kepada 
kurangnya keuangan, melainkan melebar kepada kurangnya 
kreatifitas, inovasi kurangnya kesempatan untuk bersosialisasi 
dengan berbagai potensi dan sumber daya yang ada, atau secara 
khusus persoalan itu telah melingkar diantara lemahnya 
penyeimbangan potensi diri dan tertutupnya potensi diri untuk 
berkembang di masyarakat, semua itu akan berlangsung apabila 
proses marjinalisasi dan pihak yang berkuasa berlangsung pula. 
 Yang melatar belakangi kemiskinan menurut Suyanto 
Bagong dibedakan atas dua kategori antara lain : 
a. Kemiskinan alamiah 
Kemiskinan alamiah adalah kemiskinan yang timbul sebagai 
akibat sumber-sumber daya yang kurang dan atau karena 





b. Kemiskinan buatan 
Kemiskinan buatan diartikan sebagai kemiskinan yang 
terjadi karena struktur sosial yang membuat anggota atau 
kelompok masyarakat tidak menguasai sarana ekonomi dan 
fasilitas secara merata, dengan demikian sebagian anggota 
masyarakat masih tetap miskin walaupun sebenarnya jumlah 
produksi yang dihasilkan oleh masyarakat tersebut bila dibagi 
rata dapat membebaskan semua anggota masyarakat dari 
kemiskinan. 
 
1. Ukuran Kemiskinan 
 Ukuran atau kategori kemiskinan menurut BPS (2005) 
antara lain: 
a. Penduduk miskin dikatakan sangat miskin apabila kemampuan 
untuk memenuhi konsumsi makanan hanya mencapai 1900 
kalori per orang per hari ditambah kebutuhan dasar non 
makanan, atau setara dengan Rp 120.000,- per orang/ per 
bulan. 
b. Penduduk dikatakan miskin apabila kemampuan memenuhi 
konsumsi makanan hanya mencapai antara 1900-2100 kalori/ 
orang ditambah kebutuhan dasar non makanan, atau setara Rp 





c. Penduduk dikatakan mendekati miskin apabila kemampuan 
memenuhi konsumsi hanya mencapai antara 2100-2300 kalori 
ditambah kebutuhan dasar non-makanan atau setara Rp 
175.000,- per orang per hari. 
 Rumah tangga miskin menurut BPS (2005) jika diasumsikan 
suatu rumah tangga memiliki jumlah anggota rumah tangga 
(household size) rata-rata 4 orang, maka batas garis kemiskinan 
rumah tangga adalah : 
a. Rumah tangga dikatakan sangat miskin apabila tidak mampu 
memenuhi kebutuhan dasarnya sebesar 4 x Rp 120.000,- =Rp 
480.000 per rumah tangga/ bulan 
b. Rumah tangga dikatakan miskin apabila kemampuan memenuhi 
kebutuhan dasarnya hanya mencapai 4 x Rp 150.000,- = Rp 
600.000 per rumah tangga/ bulan, tetapi di atas Rp 480.00 
c. Rumah tangga dikatakan mendekati miskin apabila kemampuan 
memenuhi kebutuhan dasarnya hanya mencapai 4 x Rp 
175.000 = Rp 700.000,- per rumah tangga/ bulan, tetapi diatas 
Rp 600.000 
   
  Kemiskinan absolut merupakan suatu kondisi dimana tingkat 
pendapatan seseorang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 
pokoknya seperti pangan, sandang, papan, kesehatan dan 





tertentu yang kongkrit, ukuran itu lazimnya beriorentasi pada 
kebutuhan hidup dasar manusia minimum anggota masyarakat. 
  Masing-masing Negara mempunyai batasan kemiskinan 
absolute yang berbeda-beda, sebab kebutuhan hidup dasar 
masyarakat digunakan sebagai acuan, memang berlainan karena 
ukurannya dipastikan. Konsep kemiskinan ini mengenal garis batas 
kemiskinan. Kemiskinan relatif adalah dirumuskan dengan 
memperhatikan dimensi tempat dan waktu, dasar asumsi yaitu 
kemiskinan disuatu daerah dengan waktu yang lain. Penduduk 
yang sudah berpendapatan di atas garis kemiskinan, namun jauh 
lebih rendah dari pandangan penduduk sekitarnya, maka orang 
tersebut masih dalam kemiskinan. Kemiskinan jenis ini masih 
dikatakan relatif karena lebih berkadang dengan meminta distribusi 
pendapatan antar lapisan sosial. 
  Untuk mendapatkan gambaran tentang pengukuran 
kemiskinan yang banyak digunakan saat ini, dapat dikemukakan 
beberapa pendapat sebagai berikut : 
  Untuk mengukur kemiskinan dengan indicator sebagai 
berikut : 
a. Pendapatan rata-rata perkapita. Apabila suatu masyarakat yang 
pendapatannya rata-rata perkapita per orang setahun kurang 





b. Banyaknya gizi yang ada dalam makanan sehari-hari. kalau 
jumlah protein dan kalori dalam makanan sehari-hari kurang 
dari suatu batas tertentu, maka dapat digolongkan sebagai 
masyarakat miskin. 
c. Suatu masyarakat harus setiap hari mampu memberi makan 
cukup kepada setiap anggota keluarganya. Yang dimaksud 
cukup ialah makan tiga kali sehari, yaitu pada waktu pagi, siang, 
dan malam. Jadi bagi masyarkat yang tidak mampu memberi 
makan kepada anggota keluarganya dalam sehari, maka 
masyarakat tersebut dianggap miskin, 
d. Apabila ada rumah tangga yang secara terus menerus tidak 
mampu mencukupi kebutuhan bahan-bahan dasar pokok 
menurut ketentuan, maka rumah tangga itu dapat dianggap 
sebagai rumah tangga miskin. 
e. Apabila angka rata-rata kematian dalam suatu masyarakat 
tinggi, maka masyarakat itu dianggap miskin. 
“Menurut Sayogya menyatakan bahwa: Lebih cenderung 
menggunakan ukuran garis kemiskinan dengan pendekatan garis 
kemiskinan absolut dengan cara menegmbangkan dan 
memperhitungkan standar kehidupan pokok yang berdasarkan 
kebutuhan beras perorang pertahun”. (Ali hanafi, 1997:22) 
 
 
2. Penanggulangan Kemiskinan 
 Kemiskinan merupakan masalah sosial yang hadir di 





Dalam konteks Indonesia masalah kemiskinan merupakan juga 
masalah sosial yang sangat relevan untuk di kaji secara terus 
menerus. Dalam pembangunan jangka panjang Repelita III 
(1079/1980-1983/1984) pemerintah telah merancanang dua pokok 
kebijakan pembangunan yaitu: pertama mengurangi jumlah 
penduduk di bawah garis kemiskinan, dan kedua melaksanakan 
delapan jalur pemerataan pembagian pendapatan, penyebaran 
pembangunan di seluruh daerah, kesempatan memperoleh 
pendidikan, kesehatan, kesempatan kerja, berusaha berpartisipasi 
dalam kegiatana pembangunan dan kesempatan memperoleh 
keadilan. 
 Basis kekuasaan sosial meliputi tingkat pendidikan, 
pendapatan, kesehatan dan gizi, produktifitas pengasaan modal, 
keterampilan, teknologi dan hambatan infrastruktur serta jaringan 
sosial untuk kemajuan kehidupan. 
 Fenomena kemiskinan bukan hanya terbatas kepada 
kurangnya keuangan, melainkan melebar kepada kurangnya 
kreativitas, inovasi, kesempatan untuk bersosialisasi dengan 
berbagai potensi dan sumber daya yang ada, atau secara khusus 
persoalan itu lebih melingkar diantara lemahnya mengembangkan 






 Pendekatan mengenai konsep kemiskinan oleh beberapa 
program bantuan penanggulangan kemiskinan lebih banyak 
merupakan sebuah bentuk aplikasi dari pada aspek teoritis yang 
berkaitan dengan kemiskinan yang lebih bersentuhan langsung 
dengan masyarakat, sehingga pendekatannya lebih bersifat praktis 
dari pada teoritis. Seperti program inpres desa tertinggal (IDT) 
bertujuan untuk mempercepat upaya mengurangi jumlah penduduk 
miskin dan desa-desa miskin dimana ruang lingkupnya adalah 
sosial ekonomi penduduk miskin dengan membangun dan 
mengembangkan potensi ekonomi desa, memenuhi kebutuhan 
pokok, menyediakan pelayanan dasar, disertai penciptaan suasana 
yang mendukung upaya penaggulangan kemiskinan serta 
mengaktifkan kembali ekonomi rakyat dengan memberdayakan 
kaum miskin. 
 Sedangkan dana untuk pembangunan sarana dan 
prasarana dasar lingkungan merupakan dan hibah yang perlu 
dikembalikan, namun masyarakat harus menunjukkan 
kesanggupan dan tanggung jawabnya untuk dapat melakukan 
pemeliharaan serta pengembangan lebih lanjut yang diprioritaskan 
dapat memberikan dampak langsung kepada peningkatan produksi 







C. Defenisi Petani 
Yang dimaksud masyarakat tani di sini adalah masyarakat 
yang bermukim di daerah pedesaan yang mengolah usaha 
pertanian dan merupakan mata pencahariannya sebagai petani, 
mereka memanfaatkan sumber daya alam untuk keperluan hidup 
dengan sistem pengolahan masih tergolong sederahana. Adapun 
pekerjaan lain yang dilakukan adalah pekerjaan sampingan, seperti 
tukang kayu, pedagang, pengrajin, dan lain-lainnya. 
“Menurut pendapat Wolf (1983) yang menyatakan bahwa: 
Petani adalah sebagian penduduk yang secara eksistensial terlibat 
dalam proses cocok tanam dan secara otonom menetapkan 
keputusan atas cocok tanam tersebut”. (Wolf dalam Suharni, 
2007: 10). 
 
Soejitno dalam Mardikanto (2005) menyatakan bahwa 
selaras dengan pengertiannya yang menjadi sasaran penyuluhan 
pertanian terutama adalah petani pengelola usahatani dan 
keluarganya, yaitu bapak tani, ibu tani, dan pemuda/pemudi atau 
anak-anak petani. 
Petani sebagai pelaku sektor pertanian memiliki berbagai 
masalah di dalam melaksanakan usaha taninya. Secara umum, 
masalah tersebut dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu: 
1. Masalah sumberdaya manusia 
Sebagian besar petani di dalam mengembangkan usahataninya 
dengan cara melihat petani lain yang telah berhasil. Mereka 





mereka sangat takut dengan resiko gagal. Tanpa ada contoh 
yang telah berhasil petani sangat rentan untuk merubah 
usahataninya. 
2. Masalah ilmu pengetahuan dan teknologi 
Sebagian besar petani masih berpendidikan Sekolah Dasar 
(SD) dan hanya sebagian kecil berpendidikan lanjutan. Pada 
umumnya ketrampilan bercocok tanam mereka peroleh dari 
orang tuanya serta pengalaman-pengalaman yang diperoleh 
dari usahataninya. 
3. Masalah modal usaha tani 
Masalah keterbatasan modal usahatani merupakan masalah 
yang mendasar bagi petani. Sebagian besar petani memperoleh 
modal usaha dari kekeyaan keluarga atau meminjam. 
4. Pemasaran hasil usaha tani 
Pada saat panen raya suplai gabah meningkat 
sedangkan penawaran terbatas, serta petani tidak memiliki 
sarana penjemuran. Petani terkadang tidak memiliki pilihan 
untuk menjual gabahnya dengan harga layak atau harga yang 
lebih baik. (Patiwiri, 2007) 
Menurut Soekartawi dalam (Rita, 2005), petani dicirikan 
oleh karakteristik sebagai berikut: 
1. Petani yang pendapatannya rendah, yaitu kurang dari 240 





2. Petani yang memiliki lahan sempit, yaitu lebih kecil dari 0,25 
Ha lahan sawah di Jawa atau 0,5 Ha di luar Jawa. Bila 
petani tersebut juga mempunyai lahan tegal, maka luasnya 
0,50 Ha di Jawa atau 1,00 Ha di luar Jawa. 
3. Patani yang kekurangan modal dan memiliki tabungan yang 
terbatas. 
4. Petani yang memiliki pengetahuan yang terbatas. 
Mosher (1970), mengelompokkan petani dalam 3 macam, 
yaitu: 
2. Petani sebagai pengelola usahatani, pada umumnya petani 
sebagai pengelola atau manager dari usahataninya. 
3. Petani sebagai jurutani, petani yang melakukan kegiatan 
bertani, yang memiliki pengalaman dan telah belajar dari 
pengalamannya. 
4. Petani sebagai manusia, petani sepertihalnya manusia yang 
lain, ia juga mempunyai rasional, memiliki harapan-harapan, 
keinginan-keinginan, dan kemauan untuk hidup lebih baik. 
Menurut Kusnadi. H (1996) petani adalah seorang yang 
mempunyai profesi bercocok tanam (menanam tumbuh-tumbuhan) 
dengan maksud tumbuh-tumbuhan dapat berkembang biak 
menjadi lebih banyak serta untuk dipungut hasilnya, tujuan 
menanam tumbuh-tumbuhan untuk memenuhi kebutuhan hidup 





Mengemukakan bahwa sistem perekonomian yang berdasarkan 
kepada usaha bersama dari masyarakat secara keseluruhan 
dengan tujuan utama meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan 
meningkatkan pendapatan perkapita dan pembagian pendapatan 
yang merata dengan Negara (pemerintah) yang memainkan peran 
aktif untuk mengarahkan dan melaksanakan pembangunan. 
Menurut Samsudin (1982), yang disebut petani adalah 
mereka yang untuk sementara waktu atau tetap menguasai 
sebidang tanah pertanian, menguasai sesuatu cabang atau 
beberapa cabang usaha tani dan mengerjakan sendiri, baik dengan 
tenaga sendiri maupun tenaga bayaran. Menguasai sebidang tanah 
dapat diartikan pula menyewa, bagi hasil atau berupa memiliki 
tanah sendiri. Disamping menggunakan tenaga sendiri ia dapat 
menggunakan tanaga kerja yang bersifat tidak tetap. 
Masyarakat tani dapat dipandang memiliki struktur sosial 
sendiri di dalamnya terlaksana pola-pola perilaku dengan corak dan 
ciri yang berbeda dengan komunitas kota, masyarakat tani dapat 
dikatakan system sosialnya masih sederhana tidak seperti 
masyarakat industri perkotaan yang begitu kompleks system 
kehidupannya. Kemiskinanan di pedesaan dilihat sebagai suatu hal 
yang terutama disebabkan oleh miskinnya sumber daya alam, 
kurangnya modal, kurangnya input langsung, keterbelkangan 





Soekartawi (1996) dalam (Rita, 2005: 25) menyatakan 
bahwa ukuran pendapatan usaha tani antara lain:  
1. Pendapatan kotor usaha tani (gross farm income). Pendapatan 
kotor usaha tani sebagai nilai produk total usaha tani dalam 
jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun yang tidak 
dijual. 
2. Pendapatan bersih usaha tani (net farm income). Penghasilan 
bersih usaha tani adalah selisih antara pendapatan kotor usaha 
tani dan pengeluaran total usaha tani yang merupakan nilai 
masuk yang habis terpakai atau dikeluarkan di dalam produksi 
tetapi tidak termasuk tenaga kerja keluarga petani, bunga modal 
sendiri dan bunga modal pinjaman. 
3. Penghasilan bersih usaha tani (net farm earning) penghasilan 
bersih usaha tani diperoleh dengan cara mengungkapkan 
pendapatan bersih dan bunga modal pinjaman. 
Hermanto (1996) menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi pendapatan usaha tani antara lain : 
1. Luas lahan usaha, meliputi areal tanaman, luas pertanaman 
dan luas pertanaman rata-rata 
2. Tingkat produksi yaitu ukuran-ukuran tingkat produksi 





Kemiskinan adalah suatu kondisi kekurangan dialami oleh 
seseorang atau suatu keluarga, kondisi kemiskinan ini disebabkan 
oleh beberapa faktor yang berbeda antara lain: 
1. Kesempatan kerja yaitu seseorang dikatakan miskin karena 
menganggur sehingga tidak memperoleh penghasilan atau 
kalaupun bekerja tidak penuh, baik dalam ukuran hari, minggu, 
bulan, atau tahun. 
2. Upah/gaji standar minimum 
3. Produktifitas yang rendah 
4. Tidak mempunyai asset 
5. Adanya diskriminasi sex 
6. Adanya penjualan tanah 
7. Tekanan harga (hal ini terutama berlaku pada petani kecil dan 
pengrajin dalam bidang industri rumah tangga). 
Dari beberapa penyebab kemiskinan di atas, kita bisa lihat 
arah dari upaya-upaya pengentasan masyarakat dari kemiskinan, 
misalnya dengan penciptaan gaji/upah yang rendah, penyediaan 
asset untuk kegiatan produksi dan menghilangkan diskriminasi 
antara laki-laki dan perempuan. 
 
D. Tinjauan Tentang Kesejahteraan Sosial 
 Kesejahteraan merupakan salah satu tujuan manusia dalam 





adalah Kesejahteraan adalah gagasan, diperlukan langkah nyata 
untuk mewujudkannya. Kesejahteraan adalah harapan, diperlukan 
optimism untuk menumbuhkannya. Kesejahteraan adalah usaha, 
diperlukan keteguhan hati untuk mencapainya. 
 Dalam pandangan Marpaung boleh jadi sebagai motivasi 
bagi masyarakat miskin untuk mewujudkan kesejahteraan yang 
diharapkan dalam pembangunan nantinya. Pembangunan yang 
diprogramkan dari pemerintah adalah usaha yang harus 
ditumbuhkan, dikembangkan dan didukung demi pencapaian 
kesejahteraan masyarakat. 
 Pembangunan seutuhnya adalah perbaikan hidup bagi 
masyarakat. Pembangunan seutuhnya bermuara pada perbaiakan 
kehidupan dilihat dari aspek manusianya (improvement of human 
life). Dengan demikian, pembangunan seharusnya diperuntukkan 
bagi semua pihak dan semua lapisan masyarakat, serta paling 
tidak mengandung tujuan: 
1) Memperbaiki hal-hal yang berkaitan dengan menopang 
hidup warga masyarakat. 
2) Memperbaiki kondisi kehidupan yang memungkinkan 
terpenuhinya kebutuhan harga diri 
3) Adanya kebebasan, termasuk di dalamnya kebebasan dari 
penindasan, ketidak acuhan serta dari kesengsaraan dan 





Peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin sebagai 
rekomendasi adalah: sterategi pembangunan yang beriorentasi 
pada penciptaan lapangan kerja (employment oriented strategi), 
strategi yang beriorentasi pada penghapusan kemiskinan (poverty 
oriented strategi), dan strategi yang beriorentasi pada pemenuhan 
kebutuhan dasar (basic needs oriented strategi). (Kian Wie dalam 
Soetomo: 139). 
Kesejahteraan juga diartikan secara harfiah, mengandung 
makna yang luas dan mencankup berbagai segi pandangan tau 
ukuran-ukuran tertentu tentang suatu hal yang menjadi ciri utama 
dari pengertian tersebut. Fadhil Nurdin (1990: 27) memberi defenisi 
tentang kesejahteraan. Sejahtera berarti aman sentosa, makmur, 
tau selamat, artinya terlepas dari segala macam gangguan dan 
kesukaran. 
Istilah „sosial‟ berasal dari bahasa latin; socius yang berarti 
kawan atau teman. Menurut J. A. Pensioen, dikutip Fadhil Nurdin 
(1990). Istilah „sosial‟ mempunyai arti yang berbeda: 
1. Sosial diartikan sebagai suatu indikasi daripada kehidupan 
bersama mahluk manusia, umpamanya dalam kebersamaan 
rasa, berfikir, bertindak dan dalam hubungan manusia. 
2. Istilah „sosial‟ pada abad ke- 19 mempunyai konotasi yang 
berbeda, lebih sentimental dan karena itu menjadi agak 





dikaitka persoalan kemiskinan dan keterlantaran orang 
(misalnya; pekerjaan sosial, pelayanan sosial, aksi sosial). 
Meskipun demikian dari konotasi ini kemudian berkembang 
dalam segalah arah yang bersangkut paut dengan 
pembaharuan masyarakat yang brtujuan menanggulangi 
kemiskianan dan keterlantaran. 
Dalam pandagan Sumarnonugroho bahwa pada hakikatnya 
permasalahan kesejahteraan sosial timbul dari dapat atau tidak 
terpenuhinya kebutuhan manusia. Permasalahan kesejahteraan 
sosial ada yang secara nyata berpangkal pada hambatan-
hambatan yang salah satunya adalah pemenuhan kebutuhan. 
Pengertian kesejahteraan sosial dalam berbagai interatur 
dapat dijumpai seperti social welfare, social service. Pengertian 
kesejahteraan oleh perserikatan bangsa-bangsa (PBB) istialah 
“social wefare” dengan “social service” tidak dibedakan dalam 
penggunaannya. Demikian pula Titmus dalam Sumarnonugroho, 
mengatakan bahwa kedua istilah tersebut mempunyai yang sama. 
Menurut Arthur, rumusan kesejahteraan adalah suatu bidang 
usaha kemanusiaan yang luas dan mencankup jenis badan 
organisasi organisasi serta bemacam-macam pelayanan. 
“Kesejahteraan sosial dapat didefenisikan sebagai kegiatan-
kgiatan yang terorganisasi dengan tujuan meningkatkan 
kesejahteraan dari segi sosial melelui pemberian bantuan kepada 
orang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan di dalam beberapa 





sosial, waktu senggang, standar-standar kehidupan, dan hubungan 
sosial”. (Arthur Dunham dalam Sumarnonugroho, 1991: 28) 
 
Rumusan kesejahteraan sosial yang lain, dikemukakan oleh 
Wilensky dan Lebausx. Menurutnya konsep kesejahteraan sosial. 
“Suatu sistem yang terorganisasi daripada usaha-usaha 
pelayanan sosial dan lembaga-lembaga sosial,  untuk membantu 
individu-individu dan kelompok-kelompok dalam mencapai tingkat 
hidup serta kesehatan yamg memuaskan”. (Wilensky da Lebaux 
dalam Sumarnonugroho, 1991: 32)   
 
Mengutip bahasa dari Uskup Agung Julius Kardinal 
Darmaatmadja (Kompas, 2005: 1) menghimbau bahwa: 
“Penyelenggaraan negara memperjuangkan kesejahteraan 
umum terlebih dahulu ketimbang kepentingan pribadi atau 
kelompok” 
 
Sudah satu keniscayaan bahwa untuk membantu 
masyarakat miskin agar dapat bangun dari tempat tidur kemiskinan 
adalah dengan meningkatkan kesejahteraan itu harus 
diperjuangkan untuk kepentingan rakyat banyak dan terkhusus lagi 
bagi masyarakat miskin. 
 
E. Kerangka Konseptual 
Kemiskinan ditandai ketidakmampuan masyarakat 
memenuhi kebutuhan utamanya seperti sandang, pangan, 
kesehatan, dan pendidikan. Dalam kehidupan manusia sehari-hari. 
Kemiskinan adalah sesuatu yang nyata adanya bagi mereka yang 
tergolong miskin karena mereka ini sendiri merasakan dan 





kemiskinan ditandai oleh berbagai faktor keterbatasan yang 
mengakibatkan rendahnya kualitas kehidupan sperti: rendahnya 
penghasilan, terbatasanya kepemilikan rumah tinggal yang layak 
huni, pendidikan dan keterampilan yang rendah. Pengentasan 
kemiskinan tentunya sangat diperlukan suatu kajian yang 
menyeluruh, sehingga dapat menjadi acuan dalam merancang 
program pembangunan kesejahteraan sosial yang lebih 
menekankan pada konsep kesejahteraan sebagai upaya menolong 
yang miskin dan tidak berdaya ( powerles ) agar berdaya baik 
secara fisik, mental maupun pikiran untuk mencapai hidup yang 
lebih berarti, sehingga mengungkapkan keterlibatan masyarakat 
pedesaan pada sektor non pertanian. Jenis pekerjaan dapat 
diperoleh tergantung dari berbagai faktor, baik dari individu pekerja 
seperti tingkat pendidikan, ketekunan, serta kemampuan untuk 
memilih alternatif pekerjaan. Faktor lingkungan menyangkut adanya 
kegiatan ekonomi yang akhirnya dapat diisi oleh keluarga. Faktor 
lain kepemilikan modal dipakai sebagai modal dalam kegiatan 
usaha di luar sektor pertanian seperti berdagang sebagian besar 
merupakan usaha dagang kecil-kecilan. Akan tetapi diantara 
mereka yang kebutuhan pokoknya belum terpenuhi dalam arti 























Gambar 1. Skema 
 
 
F. DEFINISI OPERASIONAL 
Untuk menghindari kesalahan persepsi terhadap variabel 











1. MELAKUKAN PENGHEMATAN 
2. MELAKUKAN PEKERJAAN LAIN 
3. DIBANTU ANGGOTA KELUARGA 







1. Tingkat pendidikan yaitu jenjang kegiatan bersekolah, formal 
mulai dari pendidikan yang di samakan, dan ditandai dengan 
tanda tamat/ijazah. Sangat rendah jika tidak pernah sekolah 
atau tamat SR. 
2. Jumlah anggota keluarga adalah jumlah anggota keluaga inti di 
tambah dengan orng-orang yang di tanggung oleh kepala 
keluarga. Perhitungannya di dasarkan pada jumlah jiwa. 
3. Keluarga adalah kelompok yang berdasarkan pertalian sanak 
keluarga yang memiliki tanggung jawab utama atas sosialisasi 
anak-anak dan pemenuhan kebutuhan pokok. 
4. Petani adalah sebagian penduduk yang secara eksistensial 
terlibat dalam proses cocok tanam dan secara otonom 
menetapkan keputusan atas cocok tanam tersebut. 
5. Petani sawah adalah petani yang menanam padi sebagai 
tanaman pokoknya. 
6. Strategi kelangsungan hidup adalah suatu cara, metode yang 
dilakukan untuk tujuan mencapai kemakmuran demi untuk 
melangsungkan hidup. 
7. Kriteria kemiskinan adalah ukuran tingkat kesejahteraan 
masyarakat petani, dimana kriteria ini mempergunakan kriteria 











A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama dua bulan, 
dimulai dari Awal bulan September sampai dengan Awal bulan 
November 2012. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kelurahan Wala, 
Kec.Maritengngae, Kab.Sidenreng Rappang, dengan pertimbangan 
bahwa sebagian besar dari petani sawah masih saja mengalami 
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
 
B. Tipe dan Dasar Penelitian  
1. Tipe Penelitian  
Adapun tipe penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif yakni sebuah penelitian yang 
berusaha memberikan gambaran atau uraian yang bersifat 
deskriptif mengenai suatu kolektifitas objek yang diteliti secara 







2. Dasar Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang dilakukan peneliti 
untuk mendekati objek penelitian agar mencapai sasaran yang 
diinginkan. Dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan 
Dasar penelitian studi kasus (case study), yaitu penelitian 
melakukan secara intesif, terperinci dan mendalam terhadap 
suatu masalah yang menjadi objek penelitian. Untuk itu 
penelitian ini ditujukan agar dapat dipelajari secara intensif 
mendalam, mendetail dan komperehensif terhadap objek 
penelitian, guna menjawab permasalahan yang diteliti. 
 
C. Sumber data 
Dalam penelitian ini akan berpatokan pada dua macam 
sumber data yaitu: 
1. Data primer  
data yang diperoleh langsung dari informan atau 
objek yang diteliti, yang ada hubungannya dengan apa yang 
diteliti.  
2. Data sekunder 
data pelengkap yang telah lebih dahulu dikumpulkan 
dan dilaporkan oleh orang atau instansi terkait, sumber ini 





majalah ilmiah, dan data-data statistik yang diterbitkan 
pemerintah. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting 
serta data yang digunakan harus valid. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengambil data primer, dimana data primer adalah data yang 
dikumpulkan melalui pengamatan langsung dari tempat penelitian, 
dan untuk melengkapi data yang dilakukan, yaitu menggunakan 
wawancara mendalam kepada informan dengan berpedoman pada 
daftar pertanyaan yang erat kaitannya dengan permasalahan yang 
akan diteliti. 
Pada pengumpulan data primer, peneliti menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data antara lain: 
1. Observasi/ Pengamatan 
Observasi atau Pengamatan adalah teknik 
pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan 
secara langsung terhadap objek yang akan diteliti. 
2. Wawancara Mendalam (Depth Interview) 
Wawancara atau Depth Interview adalah 
pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara 





untuk mendapatkan keterangan dengan jelas. Pengumpulan 
data yang dibimbing oleh pedoman wawancara yang sudah 
dipersiapkan. Teknik ini disertai pencatatan konsep, 
gagasan, pengetahuan informan yang diungkapkan lewat 
tatap muka. 
3. Dokumentasi  
Merupakan salah satu cara memperoleh data dengan 
sejumlah dokumentasi yang berasal dari dinas dan instansi 
terkait, selain itu menghimpun dan merekam data yang 
bersifat dokumentatif. 
 
E. Teknik Pemilihan Informan 
Pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan 
(purposive sampling) yang dipilih secara sengaja berdasarkan 
kriteria tertentu. Dari keseluruhan petani sawah yang ada di 
Kelurahan Wala, dipilih sebanyak Lima orang petani sawah yang 
keadaan ekonominya lemah, yang dianggap mampu memberikan 










F. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis 
secara kualitatif, dimana data yang diperoleh di lapangan, diolah 
kemudian disajikan dalam bentuk tulisan. Menyangkut analisis data 
kualitatif, menganjurkan tahapan-tahapan dalam menganalisis data 
kualitatif sebagai berikut: 
1. Reduksi data, yaitu menyaring data yang diperoleh di 
lapangan kemudian dituliskan kedalam bentuk uraian atau 
laporan terperinci, laporan tersebut direduksi, dirangkum, 
dipilih, difokuskan pada bantuan program, disusun lebih 
sistematis, sehingga mudah dipahami. 
2. Penyajian data, yaitu usaha untuk menunjukkan sekumpulan 
data atau informasi, untuk melihat gambaran 
keseluruhannya atau bagian tertentu dari penelitian tersebut. 
3. Kesimpulan, merupakan proses untuk menjawab 
permasalahan dan tujuan sehingga ditentukan saran dan 












GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. LETAK GEOGRAFIS 
1. Letak Geografis dan Batas Administrasi 
Kelurahan Wala terletak di bagian Timur Kecamatan 
Maritengngae dengan jarak tempuh ± 2 Km. Letaknya tidak terlalu 
jauh dari pusat Kota Pangkajene yang merupakan Ibu kota 
Kabupaten Sidenreng Rappang dengan jarak tempuh ± 4 Km. 
Luas batas-batas wilayah Administrasi Kelurahan Wala 
sebagai berikut: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sereang 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Kanyuara 
- Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Lautang 
Benteng 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Majelling 
Serta di dalam Kelurahan Wala terdiri dari 2 Lingkungan 
yaitu: 
- Lingkungan Wala I, 








Kelurahan Wala, sebagaimana Kelurahan-Kelurahan lain di 
wilayah Indonesia  mempunyai iklim tropis dengan tiga musim yaitu 
kemarau, hujan dan pancaroba, hal tersebut  mempunyai pengaruh 
langsung terhadap aktivitas masyarakat di Kelurahan Wala 
Kecamatan Maritengngae. 
 
3. Luas Wilayah Menurut Penggunaan Tanah 2010 (Ha) 
Menurut data dari profil Kelurahan Wala tahun 2010 luas 
penggunaan tanah di Kelurahan ini adalah 459,20 Ha/m², yang 
dimana sebahagian lahannya terdiri dari tanah sawah yang luas 
keseluruhannya 428,89 Ha/m², tanah kering luas keseluruhannya 
20,00 Ha, sedangkan luas keseluruhan Tanah basah 1,90 Ha/m², 
dan luas keseluruhan tanah fasilitas umum sebanyak 8,41 Ha/m². 
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     1,41 
 JUmlah   428,89    20,00    1,90     8,41 
Sumber : Pimpinan Pertanian Kecamatan (PPK) 
 
Menurut tabel diatas menunjukkan jelas bahwa luas tanah 
sawah atau persawahan lebih banyak dari pada luas tanah-tanah 
lainnya. Itu menunjukkan di kelurahan Wala ini banyak masyarakat 
yang berprofesi sebagai petani sawah. Meski beberapa dari 
mereka mengarah ke sektor lain. Tapi tak dapat dipungkiri 
masyarakat petani di kelurahan Wala masih cenderung mengalami 








B. KEADAAN DEMOGRAFIS 
Keadaan demografi merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting dalam kaitannya dengan pelaksanaan 
pembangunan sosial ekonomi yang mempengaruhi proses 
mobilitas sosial masyarakat. Faktor penduduk ini menempati posisi 
yang paling utama, karena seperti yang kita ketahui bahwa 
pembangunan itu adalah suatu upaya manusia untuk merubah pola 
hidup dan posisi sosial mereka untuk tetap memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Sumber daya manusia merupakan salah satu modal 
dasar pembangunan, selain sumber daya alam namun yang perlu 
diketahui bahwa pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali 
dapat menjadi kendala dalam proses perubahan sosial, seperti 
lambatnya mobilitas sosial karena distribusi dalam berbagai aspek 
kehidupan tidak merata, sehingga tingkat pendapatan masyarakat 
tidak seimbang dengan tingkat kebutuhan yang diperlukan. 
Keadaan demografi Kelurahan Wala Kecamatan Maritengngae 
Kab, Sidenreng Rappang sebagai berikut: 
  
1. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk Kelurahan Wala sebanyak 3704 jiwa yang 
terdiri dari 1792 jiwa adalah laki-laki dan perempuan sebanyak 
1912 jiwa. Dengan jumlah kepala keluarga 1080 KK. Untuk lebih 







Klasifikasi Keadaan Penduduk berdasarkan tingkat Usia 















0 – 15 
16 – 31 
32 – 47 
48 – 63 
















 JUMLAH     1792       1912       3704 
             Sumber: Data olahan Kantor lurah Wala2010 
 
2. Pendidikan 
Pendidikan memang telah menjadi penopang dalam 
meningkatkan sumber daya manusia Indonesia untuk 
pembangunan bangsa. Sehingga Indonesia tidak kalah bersaing 
dengan sumber daya manusia di Negara-negara lain. 
Pendidikan merupakan siarat mutlak untuk mencapai 
komunitas yang maju. Karena dengan pendidikan yang tinggi maka 
ada harapan untuk memenuhi kebutuhan hidup pada masa yang 







Klasifikasi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

















umber: Data Olahan Kantor di kelurahan Wala 2010 
 
Berdasarkan tabel diatas  adalah terlihat bahwa tingkat 
pendidikan yang dominan di kelurahan Wala adalah SD dan tingkat 
pendidikan yang paling kecil adalah TK. Dengan mengacu pada 
program pemerintah mengenai wajib belajar 9 tahun dari data 
diatas menunjukan bahwa sebagian besar penduduk di kelurahan 
Wala memiliki tingkat pendidikan yang tinggi. 
 
3. Pemerintahan 
Dalam Lembaga pemerintahan di Kelurahan Wala, terdapat 
8 aparat pemerintahan desa yaitu: 
- Kepala Lurah Wala 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) 
    1. 
    2. 
    3. 
    4. 
    5. 
    6.   
Perguruan Tinggi  
SMU atau sederajat 
SMP atau sederajat 
SD atau sederajat 
TK 






                   101 
219 





- Sekertaris Kelurahan 
- Kepala Urusan Pemerintahan 
- Kepala Urusan Pembangunan 
- Kepala Urusan Pemberdayaan masyarakat 
- Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat 
- Kepala Urusan Umum 
- Kepala Urusan Keuangan 
Dan terdapat pula Lembaga Kemasyarakatan seperti: 
- Lembaga Kemasyarakatan Kelurahan (LKK) sebanyak 23 
Orang Pemngurus  
- LKMK Sebanyak 35 Orang Pengurus  
- LPMK Sebanyak 23 Orang Pengurus 
- PKK Sebanyak 38 Orang Pengurus 
- Rukun Warga ( RW ) sebanyak 4 Unit Organisasi dan terdiri dari 
8 Orang Pengurus 
- Rukun Tetangga ( RT ) Sebanyak 8 Unit Organisasi dan terdiri 
dari 8 Pengurus 
- Kelompok Tani 6 Unit Organisasi 
 
4. Pertanian 
Kelurahan Wala pada bidang pertanian secara keseluruhan 
jumlah keluarga yang memiliki tanah pertanian sebanyak 139 KK, 





sebanyak 129 KK, dan yang memiliki 1,0 – 5,0 Ha sebanyak 10 KK. 
Dilihat dari luas tanaman pangan hanya padi sawah saja yang 
menjadi andalan komoditas di Kelurahan Wala. Dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel II.3 







Sumber: Buku Profil Kelurahan Wala 2010 
 
5. Kepemilikan Ternak 
Perkembangan Kelurahan Wala pada bidang peternakan 
dilihat dari jenis populasi ternak dapat dibagi kedalam 3 hal yaitu: 
Jenis ternak, Jumlah pemilik, dan Perkiraan jumlah populasi. Untuk 







No Tanaman Pangan Luas (Ha) 
Jumlah hasil 
(Ton/Ha) 
 1. Padi sawah 428,89 2.574 






Jenis Populasi Ternak di Kelurahan Wala 
 


























 13 ekor 
- 
  2.233 ekor 
- 
         3.493 ekor 
          50 ekor 
 5 ekor 
17 ekor 
 J  U  M  L  A  H 112 orang 5811 ekor 
Sumber : Buku profil Kelurahan Wala tahun 2010 
 
C. SARANA DAN PRASARANA 
Untuk menunjang proses kegiatan-kegiatan sosial maupun 
kegiatan ekonomi, maka sarana dan prasarana sangat penting 
keberadaannya. 
1.  Sarana Transportasi 
Angkutan sangat penting keberadaannya. Hal tersebut 
selain menunjang untuk kegiatan-kegiatan sosial ekonomi tertentu, 
dapat pula mempengaruhi proses mobilitas sosial tiap individu atau 
masyarakat. Proses mobilitas sosial petani yang ada di daerah 





Hasil-hasil usaha yang diperoleh yang dianggap potensial untuk 
mempengaruhi proses mobilitas sosialnya sangat ditentukan oleh 
sarana dan prasaran, terutama sarana pendistribusian hasil-hasil 
usaha mereka yang dapat menghasilkan keuntungan-keuntungan 
ekonomi dan jasa.   
Tabel III.1 









Sumber : Buku profil Kelurahan Wala tahun 2010 
 
2. Komunikasi dan Informasi 
Adanya Prasarana Komunikasi dan Informasi sangat penting 
keberadaannya karena dapat memberikan kemudahan bagi 
penduduk / masyarakat di kelurahan Wala dalam menyerap 
informasi yang datang dari dunia luar. Jenis Prasarana Informasi 
dan komunikasi tersebut yang dapat dinikmati dengan lebih mudah 
yaitu dapat dilihat pada tabel berikut: 











           15 Unit 
           21 Unit 
         550 Unit 
         110 Unit 
         142 Unit 

















Sumber : Buku profil Kelurahan Wala tahun 2010 
 
3. Prasarana Peribadatan 
Mayoritas penduduk Wala adalah pemeluk agama Islam, 
sejak dahulu hingga saat ini masyarakat menjunjung tinggi nilai-
nilai agama Islam yang diwariskan dari generasi ke generasi. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan perhatian masyarakat dalam 
mendirikan sarana dan prasarana keagamaan. Bukan hanya 
sarana fisik, penduduk setempat juga mendirikan berbagai 
organisasi dan perkumpulan yang berbasis keagamaan untuk 
menunjang perkembangan Islam diwilayah mereka.  
Terdapat 4 bangunan Mesjid sebagai sarana peribadatan 
bagi umat Muslim. Dapat dilihat pada tabel berikut: 
     No 
Komunikasi dan 
Informasi 
               Jumlah  
      1. 
      2. 
3. 
4. 
      5. 
      6. 
Telepon Umum 





           30 Unit 
         500 Unit 
             2 Unit 
           15 Unit 
         120 Unit 
         254 Unit 












Sumber : Buku profil Kelurahan Wala tahun 2010 
 
4. Lembaga Pendidikan 
Aspek pendidikan di Kelurahan Wala menjadi salah satu 
aspek penting dan mendapat perhatian dari pemerintah dan 
masyarakat. Hal ini terbukti dengan handirnya berbagai sarana 
pendidikan di wilayah ini mulai dari level pendidikan Taman Kanak-
kanak (TK), Sekolah Dasar (SD) begitupun juga hingga sekolah 





















 J  U  M  L  A  H 4  1  
Sumber : Buku profil Kelurahan Wala tahun 2010 
 
    No Rumah Ibadah Jumlah   
      1. Mesjid       4 Buah 
 J  U  M  L  A  H 





5. Prasarana Kesehatan 
Pengadaan sarana kesehatan juga merupakan sarana yang 
sangat urgen penting mendapatkan perhatian yang serius dari 
pemerintah maupun masyarakat secara umum. Hal itu disebakan 
karena aspek kesehatan ini menjadi penunjang terciptanya 
generasi bangsa yang sehat bagi kehidupan penduduk yang ada di 
Kelurahan Wala. Dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel III.5 

















     No Prasarana Kesehatan            Jumlah 
      1. 
      2. 
3. 
Puskesmas Pembantu  
Apotik 
Posyandu 
       1 Unit 
       2 Unit 
       2 Unit 





D. TINGKAT KESEJAHTERAAN KELUARGA  
Adapun indikator kelurga sejahtera adalah sebagai berikut: 
1. Keluarga Pra Sejahtera, adalah keluarga yang belum mampu 
memenuhi kebutuhan dasar seperti sandang, pangan, papan, 
dan kesehatan. 
2. Keluarga Sejahtera I, adalah keluarga yang telah dapat 
memenuhi kebutuhan keluarga secara minimal, tetapi belum 
dapat memenuhi kebutuhan sosial lainnya seperti pendidikan 
3. Keluarga Sejahtera II, adalah keluarga yang sudah mampu 
memenuhi dasar dan kebutuhan sosialnya tetapi belum dapat 
memenuhi kebutuhan perkembangannya seperti menabung. 
4. Keluarga sejahtera, adalah keluarga yang dapat memenuhi 
kebutuhan dasar, kebutuhan sosial, dan kebutuhan 
perkembangan serta memenuhi kebutuhan yang bersifat 












Penduduk menurut Tingkat Kesejahteraan Keluarga 
























     No       Status            Jumlah  
      1. 




Keluarga Sejahtera I 
Keluarga Sejahtera II 
Keluarga Sejahtera III 
           74  
         280  
         295 
         431  
 J  U  M  L  A  H 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pembahasan pada BAB V ini didasarkan pada seluruh data 
yang yang berhasil dihimpun pada saat penulis melakukan 
penelitian lapangan di Kelurahan Wala, Kecamatan Maritengngae, 
Kabupaten Sidenreng Rappang. Data yang dimaksud dalam hal ini 
merupakan data primer yang bersumber dari jawaban para 
informan dengan menggunakan pedoman wawancara atau 
wawancara secara langsung sebagai media pengumpulan data 
yang dipakai untuk keperluan penelitian.  
Dengan mendiskripsikan profil ini diharapkan akan 
memberikan pemahaman secara mendalam terhadap kiat petani 
sawah mengatasi kemiskinan dalam upaya mempertahankan 
kelangsungan hidupnya. 
 
A. Identitas Informan 
Identitas Informan dalam penelitian ini, merupakan dasar 
untuk mengungkapkan lebih jauh, berbagai macam usaha dan 
aktifitas yang dilakukan oleh petani untuk menpertahankan 










































   4 
   5 
   2 
   3 
   4 
   SMP 
   SMA 
   SD 
   SMA 
   SR 
Sumber: Berdasarkan data primer 2012 
 
1. Usia Informan  
Dalam kehidupan sehari-hari faktor usia merupakan 
indikator untuk mengenali kehidupan seseorang baik kondisi 
mental, maupun kemampuannya dalam menghadapi kehidupan 
yang nyata. Dengan informasi tentang usia dapat dibayangkan 
kehidupan yang nyata dan kemampuan dalam berusaha. Dalam 
literatur disebutkan bahwa tenaga kerja adalah seluruh penduduk 
yang berusia 15-64 tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
variasi usia responden; 
Dapat diketahui bahwa infoman yang masih bekerja sebagai 
petani di usia antara 48-63 tahun dengan jumlah informan 2 orang, 
dan begitupun juga dengan usia antara 32-47 tahun sama banyak 





pada usia antara 16-31 tahun sebanyak 1 orang dari 5 informan 
yang diteliti yang bekerja sebagai petani. 
 
2. Lama bekerja  
Lama bekerja dapat mengatur kematangan dan kemampuan 
berkarya seseorang. Dimana kematangan dalam berkarya ini juga 
dipengaruhi oleh pengalaman yang diperoleh seseorang dalam 
menekuni suatu bidang pekerjaan. 
Umumnya informan telah memeiliki pengalaman bekerja 
yang cukup lama diperoleh dengan cara turun temurun . karena 
kebanyakan informan telah menekuni pekerjaan diatas 5 tahun. 
Bahkan ada yang mencapai 51 tahun ke atas sebagai petani. 
Pekerjaan merupakan suatu faktor yang sangat menentukan 
bagi seseorang untuk kelangsungan hidupnya, apabila bagi mereka 
yang telah berkeluarga atau berumah tangga. Demikian pula 
dengan masyarakat kelurahan Wala yang berusaha memeperoleh 
pekerjaan yang dapat mencukupi kebutuhan hidupnya. Tentunya 
setiap orang menginginkan pekerjaan yang baik, dalam artian 
bahwa pekerjaan tersebut tidak berat dan mempunyai penghasilan 
yang memuaskan, hal ini dapat dicapai bila potensi dan latar 
belakang individu mendukungnya. Jika seseorang mempunyai 





cara untuk meningkatkan pendapatan, seperti mencari pekerjaan 
sampingan latau tempat yang menguntungkan. 
 
3. Pendidikan  
Tinggi rendahnya pendidikan seseorang terkadang dapat 
memepengaruhi pola pemikiran seseorang. Cara menyikapai 
sebuah masalah antara orang yang berpendidikan rendah dan 
orang yang berpendidikan tinggi sangatlah berbeda. Dimana orang 
yang berpendidikan tinggi dalam memutuskan masalah lebih 
mempertimbangkan masa depan dibandingkan yang berpendidikan 
rendah.       
       
B. Profil Informan 
Berikut data hasil wawancara dengan Informan yang penulis 
susun sebagai berikut:  
Informan “MR”(Laki-laki) 
Informan MR Seorang bapak yang berumur 40 tahun dan 
beragama Islam, berstatus sebagai kepala keluarga dengan 1 istri 
dan 3 orang anak yaitu dua anak laki-laki dan satu perempuan. 
Anak pertama laki-lakinya dan anak kedua perempuan  hanya bisa 
bersekolah sampai SMP karena keadaan ekonomi mereka yang 
sulit serta anak bungsu masi berstatus SD. Informan MR bertempat 





terakhir informan MR  hanya sampai pada sekolah menengah 
prtama (SMP), demi untuk memenuhi kehidupan makan sehari-hari 
mereka bekerja sebagai petani penggarap dengan mengelolah 
sawah milik orang lain. informan MR menekuni pekerjaan sebagai 
petani sawah selama 7 tahun. Selain MR yang bekerja disawah 
istrinyapun sering membantu serta anak-anak mereka bersama-
sama mengelolah sawah pada saat musim panen berlangsung. 
Disampin itu anak laki-laki MR berusaha sendiri dengan 
mencari alternatif pekerjaan untuk membantu Orang tuanya 
dengan menjadi sopir mobil truck. 
Informan MR ini merasa mampu menghidupi semua anggota 
keluarganya karena UM merasa percaya pada istirinya bisa 
mengatur keuangan dengan baik meskipun penghasilannya sedikit. 
 
Informan “UM”(Laki-laki) 
Informan UM berumur 38 tahun, beragama Islam dan 
berstatus sebagai kepala keluarga dengan 1 istri dan 2 orang anak, 
serta kedua Orang Tuannya yang tinggal bersamanya. pendidikan 
informan hanya sampai sekolah menengah atas (SMA), informan 
UM lahir di Desa Bulchen dan bertempat tinggal di lingkungan 1 
Wala serta sudah menggeluti pekerjaan sebagai petani penggarap 
selama 8 tahun dan ia sudah memiliki rumah sendiri dari hasil 





akhirnya kembali ketanah air dengan melakoni pekerjaan sebagai 
petani penggarap. walau rumah tersebut belum seutuhnya kelar 
masih dalam proses pembangunan. UM sempat memiliki mobil 
Kijang yang dibelinya pada saat baru pulang dari rantauan tetapi 
karena adanya kebutuhan yang harus dipenuhi sehingga UM sudi 
untuk menjualnya.  
Selain sebagai petani sawah Informan UM juga biasanya 
melakukan pekerjaan sampingan seperti menjadi kuli bangunan 
ketika ada teman yang membutuhkan tenaganya. Karena 
kesabaran dan kegigihannya, jika mendapatkan penghasilan atau 
pemasukan yang lebih akan ditabung sedikit demi sedikit dan 
dimanfaatkan untuk membiayai agar harapan anak-anaknya nanti 
bisa melanjutkan sekolah dijenjan yang lebih tinggi lagi.   
 
Informan “BW”(Perempuan)  
Informan BW adalah seorang ibu rumah tangga berusia 52 
tahun, yang beragama Islam dan lahir di Pangkajene. BW pernah 
mengikuti Pendidikan dibangku Sekolah Dasar tetapi hanya sampai 
kelas 4 karena keterbatasan ekonomi orang tuanya. BW memeiliki 
5 orang anak. Dalam kesehariannya Dia tinggal bersama suami 
dan anak bungsunya yang belum menikah, sedangkan 4 orang 
anak diantaranya telah menikah dan memilih untuk tinggal bersama 





meberikan bantuan berupa uang untuk makan sehari-hari dan 
biaya lainnya. 
BW bekerja sebagai petani penggarap bersama suaminya 
selama 30 tahun, dia mengandalkan penghasialan dengan 
mengolah lahan orang lain yang dijadikan sebagai mata 
pencaharian. Dengan penghasilan sebagai petani penggarap saja 
tidak mencukupi kebutuhan sehari-harinya sehingga mereka 
terkadang harus meminjam bahkan menjual periasannya. Karena 
adanya ketebatasan ekonomi BW  berfikir untuk melakukan usaha 
kecil-kecilan dengan membuat kue lalu dibawa ke pasar. Selain itu 
berkat bantuan dari anaknya sehingga dia bisa membangun usaha 
warung kecil-kecilan yang menjual bahan campuran.  
 
Informan “AM”(Laki-laki) 
Informan “AM” adalah seorang bapak sekaligus sebagai 
kepala keluarga yang berusia sekitar 27 tahun lahir dan besar di Di 
kelurahan Wala, AM harus mencukupi 3 anggota keluarganya, 
yang terdiri dari seorang istri dan kedua anaknya yang masih kecil. 
Anak pertamanya masih berumur 7 tahun yang duduk dibangku 
sekolah dasar. AM beragama islam, dan dia juga sudah melakukan 
pekerjaan bertani sejak umur 15 tahun. Pendidikan terakhir 
informan AM hanya sampai pada sekolah menengah pertama 





meninggal, dia diwariskan sebidang tanah berupa sawah yang 
dimana sekarang dia yang mengelolanya. Begitupun juga motor 
pemberian dari Orang tuannya. tetapi karena utang yang harus 
dibayar dan  adanya kebutuhan yang harus dipenuhi maka AM 
mejual motornya. 
   Sambil menunggu panen tiba, meskipun suda 
mengandalkan sawah miliknya sendiri AM mencari alternatif agar 
mendapatkan tambahan penghasilan, untuk tetap melanjutkan 
hidupnya Dia berusaha mencari pekerjaan lain demi untuk biaya 
sekolah anaknya dan kebutuhan sehari-hari. Sehingga AM 
meminta bantuan keluarga dari istrinya agar dapat meminjamkan 
modal untuk membeli Bentor (Becak Motor). Dengan sistem 
membayar kepada mertuanya sedikit demi sedikit. 
 
Informan “SL”(Laki-laki) 
Informan SL seorang Bapak berusia 62 tahun, beragama 
Islam. AM memiliki Seorang Istri dan 6 orang anak, 3 diantara anak 
telah menikah dan memilih ikut dengan keluarganya. Semenjak 
usia 11 tahun samapai sekarang SL menekuni usaha sebagai 
petani karena sejak dahulu sering ikut ayahnya ke sawah membuat 
dia tahu bagaimana cara bertani dengan baik. SL pernah mengikuti 





Karena sawah yang informan SL kelolah bukan lahan 
sendiri, maka dia juga mencari pekerjaan sampingan untuk 
memenuhi kebutuhan keluarganya seperti menjadi tukang kayu 
dengan dibantu oleh anak laki-lakinya. Begitu juga pada saat 
panen tiba kedua anak laki-lakinya malakukan pekerjaan sendiri 
dengan berpropesi sebagai tukang ojek gabah dengan mengankut 
hasil panen kerumah pemilik sawah. Lain halnya dengan anak 
perempuannya karena mempunyai Ijazah SMA sehingga ia dapat 
bekerja sebagai karyawan diperusahaan swasta yang ada di 
sekitar daerah tersebut.  
 
C. PEMBAHASAN PENELITIAN 
 Tugas suci dan mulia tidak mengenal dengan namanya 
bentuk pekerjaan. Baik itu petani, nelayan, pegawai negeri, bahkan 
buruh bangunan. Petani tetaplah merupakan tugas yang mulia. Hal 
ini seperti yang dikerjakan oleh petani sawah yang menjadi 
informan dalam penelitian ini. Walaupun berat demi memikul 
bermacam-macam kebutuhan hidup. Akan tetapi dilakukan demi 
semata-mata untuk keluarga dalam memenuhi kebutuhan hidup. 
 Dari pekerjaan yang sederhana ini mereka dapat 
menyekolahkan anak mereka dengan gaji yang tak seberapa. Akan 
tetapi cukup untuk makan dan minum. Menekuni pekerjaan dengan 





untuk menyambungkan hidupnya. Ketekunan dan keuletan ini 
merupakan modal mereka, hal ini yang membuat mereka mampu 
bertahan hidup. 
 Menekuni pekerjaan sebagai petani penggarap bukanlah 
pekerjaan yang mudah, dimana butuh ketekunan dan kesabaran 
untuk menjalankannya dan memperlihatkan bagaimana cara 
mereka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Tuntutan kehidupan setiap orang berbeda-beda, pekerjaan 
sebagai petani penggarap dengan gaji yang pas-pasan membuat 
patani sawah tidak mengandalkan satu pekerjaan saja sehingga 
berbagai upaya dan strategi dilakukan. Adapun upaya yang 
dilakukan  petani sawah dalam mempertahankan kelangsungan 
hidup: 
1.  Melakukan penghematan 
Strategi bertahan hidup yang paling sederhana adalah 
melakukan penghematan dari berbagai kebutuhan Penghematan 
disini diartikan sebagai upaya mengurangi konsumsi. Dari hasil 
penelitian, penghematan dilakukan dengan menekan pengeluaran 
bukan makanan dan mengonsentrasikan pengeluarannya untuk 
makanan dan minuman. Selama krisis, selain memprioritaskan 
kebutuhan makan, upaya penghematan ini juga dilakukan dengan 
menggantikan bahan makanan yang lain. Hal ini senada dengan 





“…Dalam pengeluaran makan pun juga dilakukan 
penghematan dapat makan dengan tahu, tempe, dan 
kadang-kadang diselangseling dengan telur seminggu sekali 




Untuk pengeluaran nonmakan, yang tidak dapat dihindari 
adalah pengeluaran kebutuhan yang berkaitan dengan kebutuhan 
dasar, seperti biaya pendidikan, kesehatan, dan sumbangan 
sehingga lebih memilih untuk menabung. Berikut informan UM 
menyatakan bahwa : 
“…Kalau ada pemasukan yang lebih, ditabung demi untuk 




Hal ini dapat dipahami lebih cenderung untuk 
mengembangkan berbagai macam strategi untuk mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Sebagai pengelolah rumah 
tangga harus mempertimbangkan sumber pendapatan dengan 
melakukan penghematan dengan mengatur pengeluaran rumah 
tangga. 
 
2. Melakukan pekerjaan Lain 
Strategi atau cara lain yang dilakukan oleh Informan mencari 
pekerjaan lain atau boleh dikatakan dengan lebih memilih 
menggunakan kerja sampingan diluar sebagai petani penggarap. 





mencari pekerjaan dengan cara mendapatkan ajakan dari keluarga 
dan teman. Dari sisi inilah para Petani mengerjakan pekerjaan 
sampingan dengan maksud agar mendapatkan tambahan 
penghasilan. Berikut penuturan Informan UM 
“…Sayakan kerja sampingan sebagai Kuli bangunan, kalau 
pagi itu Saya pergi kesawah, kalu pulang dari sawah sekitar 
jam 7-8 trus saya pergi kerja bangunan ketika ada teman 




Selain itu karena kebutuhannya belum terpenuhi jika bekerja 
sebagai petani penggarap maka ada juga yang mendirikan usaha 
kecil-kecilan seperti yang dilakukan Informan BW demikian 
penuturannya: 
“… Saya juga membuat kue lalu dijual dan terkadang di 




Sedangkan Informan AM mengatakan bahwa: 
“…Selain jadi petani Saya juga menarik Bemor terkadang 
setiap penghasilan lebih banyak kalau hari pasar…” 
(wawancara, 15-10-2012)   
  
Dan menurut penuturan Informan SL 
“…Kalau ada yang memberi pesanan Kami biasanya bekerja 













3. Dibantu oleh Anggota Keluarga  
Keikut sertaan seluruh anggota keluarga juga sangat 
membantu meringankan kebutuhan hidup. Dimana setiap orang 
mempunyai peran yang berbeda-beda antara satu dengan lainnya. 
Tanggung jawab orang tua untuk memenuhi kebutuhan anaknya. 
Ayah sebagai pencari nafkah bagi keluarganya, adapun Ibu yang 
turut membantu meringankan beban ekonomi keluarganya dan 
tidak jarang sedikit anak yang membantu orang tuanya. Bahkan 
dengan cara dibantu oleh anggota keluarga lain dalam bentuk 
menerima bantuan dari sanak saudara, mertua, teman,  
Kesemuanya ini dilakukan demi kelangsungan hidup.  
Persoalan ekonomilah yang memaksa memanfaatkan 
keluarga untuk menambah pendapatan sehingga bisa membantu 
dalam  memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dalam keluarganya. 
Berikut yang dikemukakan oleh Informan MR bahwa: 
“…Untuk mencari tambahan penghasilan anak sayalah yang 
bekerja sebagai sopir mobil truck dengan membawa 
mobilnya orang biasanya ia diberi gaji Rp.100.000,- bahkan 




Hal yang sama dikatakan pula Informan SL: 
“…ketika panen tiba kedua anak laki-laki Saya bekerja 
sebagai PaTassi gabah (Tukang ojek gabah), dalam 1 
karung satu kali muat biasanya dibayar Rp.5000,-…” 
(wawancara, 22-10-2012) 
 
“…Kalau anak perempuan Saya Alhamdulillah sudah 





gajian sebagian uangnya biasa di kasi kepada Mamanya di 
gunakan untuk  belanja…” 
(wawancara, 22-10-2012)  
 
 
Adapun rumah tangga terlindungi konsumsinya dengan 
transfer uang/barang dari keluarga yang tinggal di luar rumah 
tangga. Berikut adalah penuturan Informan BW ketika ditanya 
tentang upayanya memenuhi kebutuhan sehari-hari:  
“…Ya itu anak-anak saya yang biasanya kasi kiriman-
kiriman yang sudah menikah dia ikut dengan suaminya. Ya 
anak-anak saya, ponakan juga biasanya kalau datang 




Selain itu ada juga rumah tangga melakukan peminjaman 
untuk modal usaha. Rumah tangga yang termasuk dalam kategori 
ini tidak hanya melakukan peminjaman untuk keperluan konsumsi 
tetapi juga menggunakan uang pinjaman untuk modal usaha. 
Dengan dipergunakannya pinjaman sebagai modal usaha 
menyebabkan uang ini bisa berputar sehingga bermanfaat untuk 
peningkatan kesejahteraan. Berikut penuturan  Informan AM 
tentang pinjamannya : 
“…Mertua Saya yang meminjamkan uang sebagi modal 








Hal ini sejalan dengan pendapat Harbison (1981) bahwa 
pemanfaatan anggota rumah tangga untuk bekerja agar dapat 
meningkatkan pendapatan rumah tangga. 
 
4. Menjual Aset berharga  
Strategi lain yang rumah tangga lakukan adalah menjual 
aset Pribadi yang berharga untuk memenuhi biaya pendidikan anak 
dan kebutuhan sehari-hari yang cukup besar. Seperti yang 
dilakukan oleh Informan UM yang rela menjual mobilnya berikut 
penuturannya: 
“…Tahun 2004 beli mobil kijang pada saat baru kembali dari 
merantau. Ya sekarang sudah dijual...”  
(wawancara, 1-10-2012) 
 
Demikian juga yang dilakukan oleh Informan BW berikut 
yan dikemukakan:  
“…Kalau tidak ada uang biasanya pinjamka dulu atau kalau 
sudah butuh sekali biasanya kalungku  yang kubawa 




Dan menurut penuturan dari Informan AM sebagai berikut: 
 
“… Sudah tidak nogkrongmaki, karena ada motor dulu yang 
nabelikanka Bapak sudami juga saya jual dengan harga 8 
Juta yang sebagian uangnya  saya gunakan membayar 
utang dan untuk biaya sekolah Anak-anak…” 
(wawancara, 15-10-2012)  
 
Penjualan aset yang dilakukan oleh rumah tangga sangat 





penjualan aset berharga ini tidak diperuntukkan secara langsung 
untuk konsumsi.  
 
Setelah dilihat dan diamati hasil wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa  petani miskin dalam kesulitan yang 
dihadapinya,mnamun mereka tetap mampu merespon kesulitan 
tersebut, sehingga keberlangsungan hidup rumah tangga tetap 
berjalan. Merespon kesulitan yang dihadapi merupakan konsep 
survival strategy. Strategi kelangsungan hidup yang dilakukan oleh 
masing-masing individu dan rumah tangga dapat berbeda antara 
satu individu dan rumah tangga lainnya. Semua itu tergantung dari 
karakteristik individu, permasalahan yang dihadapi dan posisi 
















SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan berupa hasil 
dari pembahasan data dan informasi yang telah diperoleh di lokasi 
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: adapun upaya yang 
dilakukan pada Lima Keluarga petani miskin di Kelurahan Wala 
Kec. Maritengngae Kab. Sidenreng Rappang dalam 
melangsungkan hidupnya adalah: 
a. Melakuan penghematan,  Adanya skala prioritas kebutuhan yang 
penting serta mengelola agar pengeluaran tidak melebihi 
pemasukan. Hal ini merupakan bagian dari manajemen keluarga 
yang diterapkan oleh petani 
b. Melakukan pekerjaan lain, dimana strategi ini dilakukan untuk 
mencari tambahan penghasilan di luar dari pekerjaannya 
sebagai petani penggarap. Dimana mereka menyebutnya 
sebagai pekerjaan musiman yang sewaktu-waktu dilakukan 
pada saat tidak ada aktifitas pertanian. Jenis pekerjaan ini 
biasanya menjadi buruh bangunan, berjualan kue, menarik 
bemor (becak motor). 
c. Pemanfaatan Anggota Keluarga, dimana mereka 





untuk bisa membantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-
harinya. Tidak jarang Dengan cara dibantu oleh anggota 
keluarga lain, dimana usaha ini dilakukan dalam bentuk 
menerima bantuan dari sanak keluarga, mertua untuk bisa 
meringakan beban hidup yang semakin sulit. 
d. Menjual Aset yang berharga, dimana strategi ini dilakukan 
dengan cara menjual benda atau barang pribadi seperti 
perhiasan, mobil, motor guna untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangganya.   
 
B. SARAN 
 Berdasarkan temuan dalam penelitian ini mengenai Analisis 
strategi kelansungan hidup petani di Kekurahan Wala Kec 
Maritengngae Kab. Sidenreng Rappang, maka disarankan sebagai 
berikut: 
1. Kepada para petani sawah di Kelurahan Wala, Kecamatan 
Mritengngae, Kabupaten Sidenreng Rappang agar lebih aktif 
dan bekerja keras dalam upaya-upaya meningkatkan usaha 
sawahnya agar dapat mengatasi masalah kemiskinan yaitu 
dengan menghasilkan peningkatan pendapatan yang lebih baik. 
serta berupaya menggunakan variasi strategi lain yang bisa 





2. Campur tangan pemerintah untuk benar-benar memperhatikan 
dan berpihak pada mereka adalah suatu keharusan. Melihat 
upaya bertahan hidup seperti itu, pemerintah sebenarnya tidak 
memerlukan banyak dana karena yang dibutuhkan ialah lebih 
menekankan pada perlindungan dan kesempatan untuk 
menjangkau sumber-sumber daya yang ada dan memperoleh 
keuntungan dari proses pembangunan. Apabila ini diwujudkan 
dalam berbagai bentuk kebijakan dan program, maka peran 
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Alat Transportasi Becak Motor (Bemor) 
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